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ABSTRAK 

PEMBELAJARAN PECAHAN BERBALIK NILAI MELALUI 

PERMAINAN PAPAN BLOK PADA SISWA TUNAGRAHITA 

Oleh : 

VENDA MEGA FANIYA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa pada 

materi pecahan berbalik nilai dengan menggunakan media pembelajaran berupa 

permainan papan blok pecahan. Media pembelajaran matematika ini digunakan 

pada anak tunagrahita kategori ringan kelas IX C di SLB Wiyata Dharma Metro. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan adalah 

desain A-B dengan menggunakan metode penelitian single subject research 

(SSR). Metode penelitian ini digunakan untuk melakukan pengamatan atau 

eksperimen dalam penilaian suatu intervensi tertentu. 

Subjek pada penelitian ini merupakan siswa tunagrahita ringan kelas IX C 

berinisial R. Objek penelitian ini adalah papan blok pecahan berbalik nilai operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Pengumpulan data dengan tes hasil belajar dengan 

diberikan soal pre-test dan post-test serta observasi respon siswa pada saat 

pelaksanaan perlakuan. Data yang diperoleh melalui analisis komponen-

komponen, meliputi analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 

Hasil kemampuan yang diperoleh siswa ditunjukkan dengan meningkatnya 

skor rata-rata tes. Meningkatnya skor rata-rata siswa yaitu 5 pada fase baseline 

(A) dan skor rata-rata 95 dari fase intervensi (B). Dapat diketahui setelah 

pemberian perlakuan, memperlihatkan perubahan yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Dapat disimpulkan dari hasil analisis data dan pembahawan bahwa 

dengan menggunakan media pembelajaran berupa permainan papan blok pecahan 

efektif dapat meningkatkan belajar matematika tentang pecahan berbalik nilai.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Papan Blok Pecahan; Tunagrahita; Penelitian 

Subjek Tunggal.
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ABSTRACT 

LEARNING INVERSE FRACTIONS THROUGH BLOCK BOARD 

GAMES FOR GRADUATE STUDENTS 

By: 

VENDA MEGA FANIYA 

This research aims to determine student learning outcomes on value-

inverted fraction material using learning media in the form of a fraction block 

board game. This mathematics learning media is used for mildly mentally retarded 

children in class IX C at SLB Wiyata Dharma Metro. Descriptive qualitative 

research is the type of research used is an A-B design using the Single Subject 

Research (SSR) research method. This research method is used to carry out 

observations or experiments in assessing a particular intervention. 

The subject of this research is a mildly mentally retarded student in class 

IX C with the initials R. The object of this research is a reverse fraction block 

board with values for addition and subtraction operations. Collecting data using 

learning outcomes tests by giving pre-test and post-test questions as well as 

observing student responses during the treatment. Data obtained through analysis 

of components, including analysis within conditions and analysis between 

conditions. 

The results of the abilities obtained by students are shown by increasing 

the average test score. Increased student average score, namely 5 in the baseline 

phase (A) and an average score of 95 from the intervention phase (B). It can be 

seen that after giving the treatment, it shows significant changes in student 

learning outcomes. It can be concluded from the results of data analysis and 

discussion that using learning media in the form of a fraction block board game 

can effectively improve mathematics learning about value-inverted fractions. 

 

Keywords: Learning Media, Fraction Block Board; Mentally disabled; Single 

Subject Research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Tahapan mendasar untuk menempuh kehidupan selanjutnya menjadi 

lebih layak dan merupakan bagian utama dalam kehidupan untuk 

mencerdaskan generasi bangsa yang akan datang adalah definisi pendidikan.
1
 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa memandang apapun 

khususnya pendidikan matematika. Matematika adalah cabang ilmu penting 

yang paling dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Agar siswa dapat 

memetik manfaat dari belajar matematika, tidak cukup hanya mempelajari 

konsep tanpa memahami maknanya oleh karena itu, matematika harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2
  

Jenjang pendidikan mulai dari jenjang SD (Sekolah Dasar) sampai 

perguruan tinggi (minimal sebagai mata kuliah umum) dapat dipastikan 

terdapat atau diajarkan matematika.
3
 Matematika memiliki peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari seperti contoh ketika kita memotong makanan 

berbentuk lingkaran misalnya pizza yang dipotong sama besar, hal tersebut 

                                                 
1
 Nurhuda, Landasan Pendidikan, ed. Novri Gazali, 1st ed. (Malang: Ahlimedia Press, 

2022), https://repository.uir.ac.id/19791/1/Landasan Pendidikan.pdf. 
2
 Selvi Loviana et al., “Evaluasi Pembelajaran Daring Pada Tingkat Smp Dan Sma Di 

Masa Pandemi Covid-19,” LINEAR: Journal of Mathematics Education 2, no. 1 (2021): 65, 

https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/linear/article/view/3207. 
3
 Ridha Aini Kamilah, “Penerapan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Terhadap Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan,” Jurnal Global Edukasi 5, 

no. 1 (2021): 22, http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JGE. 
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berkaitan dengan ilmu matematika, sehingga pada aktivitas kita sehari-hari 

tidak terlepas dari matematika. 

Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran matematika itu 

berbeda-beda, karena tingkat pemahaman dan kesulitan belajar mereka 

berbeda, baik itu dibidang akademis dan sebagainya.
4
 Kesulitan belajar 

merupakan salah satu faktor kurangnya pemahaman siswa yang menurut 

istilah dalam bahasa inggris yaitu learning disability. Learning yang berarti 

belajar, sedangkan disability dikenal sebagai ketidakmampuan belajar, 

sehingga dapat diartikan ketidakmampuan belajar atau kesulitan belajar. 

Dalam artian, kurangnya pemahaman siswa dapat disebabkan oleh kesulitan 

belajar baik internal maupun eksternal dalam diri siswa itu sendiri. Kesulitan 

dalam belajar matematika ini juga dialami oleh anak berkebutuhan khusus 

(ABK) penyandang tunagrahita.  

Hak atas pendidikan juga berlaku bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus yang sesuai dengan kebutuhan kondisinya. Seperti anak normal 

lainnya, mereka berhak mendapatkan pendidikan agar mereka juga dapat 

hidup bersosialisasi dengan baik di lingkungannya. Khususnya pada 

pendidikan matematika, terdapat permasalahan terkait pembelajaran 

matematika bagi anak tunagrahita. Soemantri mengungkapkan bahwa anak 

tunagrahita memiliki gangguan mental dengan kondisi dimana mengalami 

                                                 
4
 Fida Rahmantika Hadi, “Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Slow Learners 

(Lamban Belajar),” Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 6, no. 01 

(2016): 35–41, http://doi.org/10.25273/pe.v6i01.295. 
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terhambatnya perkembangan pada kecerdasannya.
5
 Sedangkan menurut 

Hallahan :
6
 

“Anak yang mengalami retardasi mental adalah memenuhi dua kriteria 

kelemahan, yakni rendahnya fungsi kecerdasan dan keterampilan 

adaptif. Kelainan ini terjadi sebelum masa perkembangan yaitu usia 

18.” 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan fisik dan motorik salah satunya adalah melalui 

permainan. Dapat dinyatakan bahwa tunagrahita adalah seseorang yang 

mengalami ganguan mental yang dikarenakan intelegensinya dibawah rata-

rata. Mereka juga mengalami kurangnya kemampuan atau lebih sulit 

beradaptasi dengan lingkungannya. 

Mengajarkan matematika pada anak tunagrahita harus sudah memiliki 

rencana yang matang sebelum dimulainya proses belajar mengajar, pengajar 

harus mempunyai ide kreatif dalam melakukan pembelajaran.
7
 Proses 

pembelajaran hendaknya dipaparkan menggunakan sesuatu yang nyata 

(konkret), sederhana, dan dapat dimengerti melalui penggunaan contoh-

contoh sederhana, dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan menarik 

supaya siswa tunagrahita tidak bosan saat belajar. Dalam hal ini, terbukti 

bahwa anak tunagrahita memerlukan pembelajaran matematika khusus, yang 

dapat dicapai melalui penggunaan media pembelajaran. 

                                                 
5
 Muh. Anugerah Raja Amin, Pengaruh Permainan Bocce Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Tuna Grahita Sedang Pada SLBN Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK - PLK, Energies, vol. 6 (Makassar, 2018). 
6
 Ibid. 

7
 Alvira Rizky Mauliza, “Pengelolaan Pembelajaran Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Di Slb Negeri Banda Aceh” (2022): 1–138. 
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Media pembelajaran untuk pendidikan memiliki peranan penting, 

siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan melibatkan materi dengan 

media pembelajaran. Menurut pendapat Dina Indriana memaparkan bahwa 

media adalah alat peraga untuk mempermudah dalam belajar yang sangat 

bermanfaat bagi siswa dan pendidik ketika proses pembelajaran.
8
 Media 

pembelajaran adalah sebuah alat pengajaran yang berguna dalam suatu proses 

pembelajaran untuk menjelaskan materi sehingga memudahkan dalam 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
9
  

Dengan digunakannya media pembelajaran, proses pembelajaran akan 

lebih mudah dan menarik sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa dari 

materi yang diberikan. Salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman belajar matematika anak tunagrahita adalah 

dengan media permainan papan blok. Berdasarkan temuan pra survei yang 

peneliti lakukan pada tanggal 17 Mei 2023 di sekolah luar biasa (SLB) 

Wiyata Dharma Metro, pada sekolah tersebut terdapat siswa tunagrahita 

dengan 3 rombel (rombongan belajar) yaitu kelas VII, VIII, dan IX .

                                                 
8
 Vivi Mavika Mulya, Bambang Trisno, and Jolwadi, “Irje: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Pemanfaatan Media Infokus pada Pembelajaran Pai untuk Meningkatkan Hasil Belajar di SMPN 2 

Ampek Angkek,” Indonesian Research Journal on Education: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 1 

(2023): 779–784. 
9
 Mayangsari Nikmatur Rahmi and M.Agus Samsudi, “Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Sesuai dengan Karakteristik Gaya Belajar,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, 

no. 2 (2020): 355–363. 
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Tabel 1.1 Jumlah Siswa Tunagrahita 

Kelas Jumlah Siswa 

VII 1 

VIII 2 

IX 2 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Ibu Eko Purwati, 

S.Pd ditemukan satu orang siswa di kelas IX C mengalami masalah dan 

lamban dalam memahami materi matematika yang diberikan oleh guru, guru 

berharap mereka (siswa) mampu untuk hidup mandiri dan paham berhitung. 

Berdasarkan informasi dari guru kelas di sekolah yang diteliti, kelas 

tunagrahita merupakan kelas rombel yang terdiri dari siswa tunagrahita kelas 

VII, VIII, dan IX. Siswa pada kelas tersebut memiliki tingkat pemahaman 

terhadap pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

lainnya. Oleh karena itu, peneliti memilih kelas tersebut sebagai kelas yang 

akan diteliti begitu juga dengan saran yang diberikan dari guru kelas tersebut. 

Setelah didapatkan kelas penelitian, kemudian dipilih siswa yang akan 

dijadikan subjek penelitian sebanyak satu orang siswa karena peneliti 

menggunakan metode single subject research (SSR). Penelitian dilakukan 

pada siswa tunagrahita ringan kelas IX C berinisial R. Subjek penelitian ini 

adalah siswa laki-laki berusia 16 tahun. Peneliti menggunakan metode 

penelitian SSR untuk mendeskripsikan perkembangan siswa yang memiliki 

karakteristik tersebut dalam proses pembelajaran pecahan berbalik nilai.  
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Siswa tersebut dipilih berdasarkan kriteria siswa berkemampuan 

tinggi dengan melihat dari proses belajar. Siswa R mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pecahan berbalik nilai. Siswa R adalah seorang 

siswa tunagrahita yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan sedikit 

keterbatasan pada komunikasinya, hal ini mengakibatkan keterbatasan pula 

dalam belajar matematika. Peneliti memilih siswa R untuk dijadikan subjek 

penelitian karena lebih mendominasi ketika belajar khususnya bidang 

matematika dibandingkan dengan siswa lain dan belum mampu memahami 

pelajaran matematika materi pecahan berbalik nilai. Peneliti berasumsi bahwa 

dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat memahami ketika 

belajar matematika. Namun, sekolah belum memiliki media yang memadai, 

guru harus mencari dahulu media apa yang harus digunakan. Contoh media 

yang digunakan guru adalah hanya dengan benda-benda yang berada di 

lingkungan sekitar seperti menghitung pohon, batu, daun, sepidol, pena, buku 

dan lain-lain.  

Media pembelajaran terutama dengan media permainan sangat penting 

ketika mengajar anak tunagrahita, agar mereka bisa menerima materi dengan 

mudah, jika tanpa media mereka tidak akan bisa. Namun, sekolah belum 

memiliki media pembelajaran untuk materi pecahan. Selain itu, berdasarkan 

wawancara kepada guru, materi yang sulit bagi siswa adalah materi pecahan, 

jika bentuk dari soal tersebut adalah pecahan berbalik nilai. Berikut beberapa 

soal dan hasil jawaban pra survei siswa : 
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Gambar 1.1 Hasil Pra Survei 

Pada soal tes pra survei nomor 1 siswa belum mampu memberikan 

respon jawaban yang akurat, diperoleh informasi bahwa siswa hanya 

menjumlahkan angka pembilangnya saja. Sedangkan untuk menjawab 

penyebutnya siswa hanya memilih salah satu angka penyebut pada soal. Hal 

ini siswa mengerjakan soal dengan cara pecahan bentuk senilai bukan 

pecahan berbalik nilai. 

 
Gambar 1.2 Hasil Pra Survei 

Pada soal tes pra survei nomor 2 siswa belum mampu memberikan 

respon jawaban yang akurat, diperoleh informasi bahwa siswa kembali hanya 

mengurangkan angka pembilangnya saja. Sedangkan untuk menjawab 

penyebutnya siswa hanya memilih salah satu angka penyebut pada soal. Hal 

ini siswa mengerjakan soal dengan cara pecahan bentuk senilai bukan 

pecahan berbalik nilai. 
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Gambar 1.3 Hasil Pra Survei Soal Cerita 

Pada soal tes pra survei nomor 3 ini merupakan soal cerita tentang 

kehidupan secara umum, peneliti membacakan soal cerita kepada siswa 

karena siswa belum bisa membaca dengan sempurna. Siswa belum mampu 

memberikan respon jawaban yang akurat, diperoleh informasi bahwa siswa 

kembali hanya menjumlahkan angka pembilangnya saja. Sedangkan untuk 

menjawab penyebutnya siswa hanya memilih salah satu angka penyebut pada 

soal. Hal ini siswa mengerjakan soal dengan cara pecahan bentuk senilai 

bukan pecahan berbalik nilai. 

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti tertarik untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang bagaimana siswa tunagrahita diajarkan matematika jika 

melalui permainan. Dalam hal ini, penelitian ini membahas tentang 

“Pembelajaran Pecahan Berbalik Nilai Melalui Permainan Papan Blok pada 

Siswa Tunagrahita”.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian, pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah :  



9 

 

 

 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa pada 

pembelajaran pecahan berbalik nilai? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman pecahan berbalik nilai 

menggunakan media permainan papan blok? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat. 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah di atas, 

adalah : 

a. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran 

pecahan berbalik nilai. 

b. Mendeskripsikan peningkatan pemahaman siswa dalam penggunaan 

media pembelajaran berupa permainan papan blok pada materi 

pecahan berbalik nilai. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat, sesuai 

dengan tujuan penelitian tersebut. Manfaat-manfaat yang diharapkan 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberi informasi 

tentang kemampuan pemahaman pada siswa dengan menggunakan 

media pembelajaran berupa permainan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman 

serta kemampuan siswa dalam menggunakan media pembelajaran 

melalui permainan. 

b. Bagi Guru 

Media permainan ini dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan ajar alternatif dan membuat guru menyadari metode 

inovatif untuk belajar yang memanfaatkan media pembelajaran. 

Dapat memudahkan guru untuk mengarahkan siswa dalam 

memahami materi. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan gambaran kepada sekolah tentang 

pentingnya memfasilitasi alat untuk belajar yang membantu siswa  

memahami dalam meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah informasi mengenai peningkatan 

kemampuan pemahaman pada siswa tunagrahita dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa permainan. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran pada siswa tunagrahita 

sudah banyak dilakukan, diantaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mecca Puspitaningsari dan Amelia 

Febriana menunjukkan adanya pengaruh bermain ular tangga terhadap 

gerak langkah lurus siswa tunagrahita ringan. 

Persamaan pada penelitian ini adalah meneliti tentang media pembelajaran 

untuk anak tunagrahita menggunakan permainan, sehingga menerapkan 

sistem bermain sambil belajar. Metode penelitian eksperimen yang dikenal 

dengan single subject research (SSR) digunakan dalam penelitian ini, 

sedangkan yang membedakan adalah terletak pada permainan ular tangga 

sebagai bentuk media pembelajaran.
10

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nelly Rhosyida, Trisniawati, dan 

Mahmudah Titi Muanifah ini siswa didorong untuk belajar dengan joyfull 

learning, yang menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

ramah. Siswa lebih cenderung memperhatikan pelajaran jika mereka 

belajar dengan cara yang menyenangkan. Menurut hasil diskusi, 

pemahaman konsep pecahan meningkat ketika bermain sambil belajar 

matematika dengan materi pecahan.
11

  

                                                 
10

 Mecca Puspitaningsari and Amelia Febriana, “Pengaruh Bermain Ulartangga Terhadap 

Gerak Langkah Lurus Siswa Tunagrahita Ringan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 

11300–11303. 
11

 Nelly Rhosyida, Trisniawati Trisniawati, and Mahmudah Titi Muanifah, “Joyful 

Learning dalam Pembelajaran Pecahan pada Kelas Inklusi,” TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-

an 6, no. 3 (2020). 
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Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang pembelajaran 

pecahan pada anak berkebutuhan khusus, sedangkan perbedaannya 

adalah pada metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan sistem pembelajaran joyfull learning yang merupakan 

pembelajaran menyenangkan dan pada penelitian ini tidak terdapat 

penggunaan media pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Fatika Nuari dan Rully Charitas 

Indra Prahmana menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menghitung operasi bilangan asli dan lupa cara menghitung 

operasi bilangan sesuai dengan yang dipelajari guru. Selain itu, guru 

menyebutkan bahwa sulit untuk mengajarkan konsep operasi bilangan.
12

 

Persamaan dari penelitian ini adalah subjek dari penelitian ini merupakan 

siswa tunagrahita dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 

tunagrahita (retardasi mental) dalam menyelesaikan soal. Sedangkan 

yang membedakan adalah materi operasi bilangan dan tidak 

menggunakan media pembelajaran seperti yang peneliti lakukan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Titan Juwita Oktavian dan Endang 

Pugjiastuti Sartinah menunjukkan bahwa keterampilan vokasional dapat 

dijadikan bekal untuk siswa tunagrahita ringan agar mampu mandiri, 

keterampilan vokasional yang diberikan di SLB Siti Hajar Sidoarjo yaitu 

                                                 
12

 Laila Fatika Nuari and Rully Charitas Indra Prahmana, "The Ability of Seventh-Grade 

Disabilities Students in Solving Number Operation Problems", Journal of Physics: Conference 

Series 1188, no. 1 (2019). 
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keterampilan laundry. Peneliti menggunakan metode forward chaining 

terhadap pengaruh keterampilan laundry siswa tunagrahita.
13

 

Penelitian ini memiliki persamaan meneliti subjek yang sama yaitu siswa 

tunagrahita ringan. Sedangkan, perbedaannya adalah menggunakan 

metode yang berbeda dan analisis data yang digunakan adalah statistik 

non-parametik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Faridhotul Aisyah mendeskripsikan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan konseling perilaku dengan 

kedisiplinan waktu yang ditunjukkan adanya penurunan keterlambatan 

siswa. Mulai dari kedatangan siswa ke sekolah hingga perubahan dalam 

kedisiplinan didalam mengikuti proses pembelajaran.
14

 

Penelitian ini memiliki persamaan metode yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah desain yang 

digunakan yaitu A-B-A. Selain itu jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan analisis single subject desaign (SSD).

                                                 
13

 Titan Juwita Oktavian and Endang Pudjiastuti Sartinah, “Metode Forward Chaining 

Terhadap Keterampilan Laundry Bagi Siswa Tunagrahita Ringan,” Pendidikan Khusus (2019), 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus/article/view/28137. 
14

 Faridhotul Aisyah, “Kedisiplinan Waktu Siswa Dengan Konseling Perilaku Di MAN 2 

Tulungagung” (2019): 77, http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/14161. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Tunagrahita 

Ketidakmampuan seseorang yang ditandai dengan keterbatasan dalam 

perkembangan mental, dan pemahaman dalam belajar disebut sebagai 

tunagrahita.  Anak tunagrahita adalah anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 

terdiri dari beberapa kategori yaitu ringan hingga sangat berat. 

1. Definisi Tunagrahita 

Menurut Abdurrachman  kata tuna adalah kurang, sedangkan grahita 

adalah pikiran dalam artian anak tunagrahita adalah lemah dalam berpikir atau 

menalar.
15

 Anak tunagrahita jika dilihat dari segi fisik sama dengan anak 

normal lainnya, menurut Mumpuniarti tunagrahita adalah seorang anak 

dengan keterbelakangan mental, sulit untuk berpikir secara abstrak dan 

logis, kurang dalam keterampilan analitis, dan rentan terhadap pengaruh 

karena ketidakmampuan mereka untuk membedakan antara yang baik dan 

yang buruk.
16

 Hambatan-hambatan tersebut akan mempengaruhi 

pembelajaran terutama disaat proses belajar mengajar berlangsung siswa 

mengalami perubahan tingkah laku secara tiba-tiba.  

Sedangkan menurut Lai & Rivera J tunagrahita adalah kecacatan 

perkembangan syaraf yang dikenal sebagai keterbelakangan mental 

                                                 
15

 Rina Febrinasti and Ane Armitha Permata Sari, “Pentingnya Literasi Matematika 

Untuk Anak Sekolah Dasar Luar Biasa Bagian C ( Tuna Grahita ),” Prisma , Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 1 (2018): 208–215, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/%0APentingnya. 
16

 Priyo Ardiyanto, “Penggunaan Media Benda Konkret untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Penjumlahan pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III di SLB 

Insan Mandiri Dlingo Bantul” 85, no. 1 (2014): 1–9. 
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menghalangi kapasitas individu untuk interaksi sosial, dan komunikasi.
17

 

Tunagrahita memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Keterbatasan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. 

2. Keterbatasan dalam mamahami pembelajaran. 

3. Mudah merasakan kejenuhan saat pembelajaran. 

4. Keterbatasan dalam berinteraksi sosial. 

5. Memiliki usia mental yang lebih tua dari usia fisiknya 

6. Karena IQ rendah, umumnya tidak memiliki kapasitas kognitif untuk 

menerima pembelajaran akademik.
18

 

Ditinjau dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwasanya anak penyandang tunagrahita merupakan salah satu golongan 

anak dengan gangguan mental disebut keterbelakangan mental yang 

ditandai dengan keterbatasan pada perkembangan dan pemahaman dalam 

belajar. 

2. Klasifikasi Tunagrahita 

Menurut UU No. 8 tahun 2016, APD (Anak Penyandang 

Disabilitas) merupakan anak yang memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan fisik, mental, intelektual, dan sensoriknya untuk waktu yang 

sangat lama sehingga sulit bagi mereka untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya dan berpartisipasi secara penuh dan efektif. Tunagrahita 

merupakan salah satu jenis disabilitas APD. Menurut Ke & Liu  

                                                 
17

 Mellawaty dan Lusi Siti Aisah, “Integrasi Model Montessori pada Siswa Tunagrahita 

Ringan: Eksplorasi, Desain dan Implementasi dalam Materi Perkalian,” M A T H L I N E : Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2019): 139–147. 
18

 Asrorul Mais, "Media Pembelajaran", (Jombang: CV Pustaka Abadi, 2016). 
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Berdasarkan Intelligence Quotient (IQ), siswa tunagrahita dibagi menjadi 

empat kategori yaitu
19

 :  

(1) Tunagrahita Ringan (mild)  

Tunagrahita dalam kategori ringan memiliki rentang IQ 55-70, 

mereka masih ada kemampuan membaca, menulis dan berhitung 

sederhana. Mereka juga dapat menerima pelatihan untuk bekerja di 

bidang-bidang seperti pertanian, peternakan, rumah tangga, dan lain-

lain.
20

 

Abdurrahman menjelaskan bahwa anak tunagrahita ringan 

mampu membaca pada tingkat keterampilan membaca yang luas, 

tetapi anak tunagrahita ringan masih kesulitan membaca pada tingkat 

permulaan membaca. Agar mereka dapat membaca kata dan kalimat 

dengan benar, mereka harus dapat mengenali dan membaca simbol 

huruf menjadi satu kata.
21

  

(2) Tunagrahita Sedang (moderate) 

Tunagrahita dalam kategori sedang memiliki rentang IQ 40-55,  

anak dalam kategori sedang ini hanya mampu menerima instruksi 

untuk merawat diri, dan biasanya tidak dapat menyelesaikan 

                                                 
19

 E Rahmawati et al., “Potensi Alat Peraga Fun Fraction Set dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Pecahan Bagi Siswa Tunagrahita,” In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika 4 (2021): 160–166, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/44965. 
20

 Aprilia Rosalina Maninggar, “Optimisme Ibu Sebagai Caregiver Anak Berkebutuhan 

Khusus (Abk) Berdasarkan Klasifikasi Tunagrahita di Semarang” (2019): 1–131. 
21

 Arsi Faradila, "Penerapan Metode VAKT (Visual, Auditori, Kinestik dan Taktil) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tunagrahita Ringan", 2018. 
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pendidikan dasar, anak pada kategori ini membutuhkan penanganan 

pendidikan yang khusus.
22

 

Anak dalam kategori tunagrahita sedang mampu merawat 

dirinya sendiri, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, dan 

menyelesaikan pekerjaan yang tetap membutuhkan pengawasan terus 

menerus.
23

 

(3) Tunagrahita Berat (severel)  

Penyandang tunagrahita kategori berat memiliki rentang IQ 

25-40, mereka mampu mengikuti pelajaran baik itu akademik maupun 

bidang lain akibatnya, mereka akan selalu bergantung pada orang lain. 

Seseorang dengan retardasi mental berat memiliki ciri-ciri fisik yang 

tidak seimbang, seperti kepala yang terlalu kecil atau terlalu besar, 

tidak mampu mengurus diri dan tidak tertarik dengan lingkungan 

sekitar, dan tidak dapat mengkondisikan gerak-geriknya yang tidak 

terkendali.
24

  

(4) Tunagrahita Sangat Berat (profound) 

Anak penyandang tunagrahita dengan IQ kurang dari 25 

masuk dalam kategori sangat berat. Mereka mungkin dapat 

memperoleh keterampilan merawat diri dan komunikasi mendasar 

yang sesuai untuk dukungan dan pelatihan mereka harus mendapat 

                                                 
22

 Dinie Ratri Desiningrum, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus,” Depdiknas (2016): 

1–149. 
23

 Nur Endah Nugraheni dan Lukas Danu Kristian, “Penerapan Metode Total Physical 

Response (TPR) untuk Meningkatkan Keterampilan Kosakata Bahasa Inggris Bagi Siswa 

Tunagrahita,” JLA (Jurnal Lingua Applicata) 2, no. 1 (2018): 60–76. 
24

 Fitriana Harahap, “Perbandingan Algoritma K Means dan K Medoids Untuk Clustering 

Kelas Siswa Tunagrahita,” TIN: Terapan Informatika Nusantara 2, no. 4 (2021): 191–197. 
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bimbingan yang intensitasnya sangat tinggi, pada berbagai jenis 

lingkungan.
25

 

Menurut Armatas dari beberapa studi Yunani menyebutkan 

bahwa “untuk mengetahui anak yang masuk dalam kategori 

tunagrahita atau adaptif masih mengunakan batasan tes IQ, untuk 

untuk IQ <70 sudah masuk dalam anak adaptif, kebalikannya IQ >70 

termasuk anak normal dengan jenis tertentu”.
26

 Berdasarkan tes IQ, 

tingkatan kategori anak tunagrahita ada 4 yaitu, ringan, sedang, berat 

dan sangat berat. 

3. Karakteristik Tunagrahita 

Karakteristik belajar anak tunagrahita jika dilihat dari 

perkembangannya, pada dasarnya sama dengan anak normal yang 

lainnya.
27

 ciri utama anak tunagrahita adalah keterlambatan perkembangan 

kecerdasannya. Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, anak tunagrahita 

akan menghadapi berbagai tantangan, dan jika tantangan tersebut tidak 

diatasi dapat menyebabkan keterlambatan perkembangannya.
28

 

Karakteristik anak penyandang tunagrahita secara umum yang 

dikemukakan oleh James D. Page sebagai berikut : 

 

                                                 
25

 Novi Mayasari, “Layanan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita dengan Tipe Down 

Syndrome,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 14, no. 1 (2019): 111–134. 
26

 Cholil Rusman, Sapto Adi, dan Saichudin, “Pengaruh Permainan Lari Estafet 

Modifikasi Terhadap Peningkatan Gerak Dasar Lokomotor untuk Anak Tunagrahita Kelas I di 

SDLB N Kedung Kandang Kota Malang,” Jurnal Sport Science 7, no. 1 (2018). 
27

 Larasati Dian, “Pelaksanaan Pembelajaran Matematika pada Anak Tunagrahita di 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gejayan” 147, no. March (2016): 1–700. 
28

 Zubaidah dan Prio Utomo, “Pola Pembelajaran dalam Layanan Bimbingan dan 

Konseling Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita) di Sekolah Luar Biasa,” 

JAMBURA Guidance and Counseling Journal 2, no. 2 (2021): 62–73. 
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a. Akademik  

Anak tunagrahita memiliki kemampuan belajar yang sangat 

terbatas, mereka cenderung menghindar dari perbuatan berpikir, dan 

cepat lupa. Karakteristik dapat dikaji lebih cermat dari contoh berikut 

ini. Pertama, ketika mereka diberi soal berhitung hanya dalam 

beberapa menit mereka akan bosan, gelisah, dan mengantuk. Namun, 

sebaliknya jika mereka diberikan pelajaran kesenian seperti 

menggambar, olahraga, dan lain sebagainya mereka secara konsisten 

menunjukkan minat yang kuat dan waktu yang lama dalam belajar. 

Kedua, jika pada anak normal mendapat mainan ia langsung senang 

dan memainkannya, sebaliknya rata-rata anak tunagrahita hanya diam 

dan menatap mainan itu saja. 
29

 

b. Sosial dan Emosional 

Bentuk penguatan pendidikan karakter di bidang sosial yaitu 

dilakukan dengan cara memberi mereka tanggung jawab dan peduli 

terhadap sesama serta beradaptasi dengan lingkungannya. Sedangkan, 

sebagian dari anak tunagrahita tidak memahami apa itu emosi sehingga 

emosi bagi mereka sangat sulit dikontrol. Bentuk penguatan 

pendidikan karakter emosi terbagi menjadi dua yaitu memisahkan dan 

menjauhkan dari anak lain dan bersikap lembut.
30

 

                                                 
29

 Eltalina Tarigan, “Efektivitas Metode Pembelajaran pada Anak Tunagrahita di SLB 

Siborong-Borong,” Pionir LPPM Universitas Asahan 5, no. 3 (2019): 56–63, 

http://jurnal.una.ac.id/index.php/pionir/article/view/731. 
30

 Melda Neli, Junaidi Indrawadi, dan Isnarmi Isnarmi, “Penguatan Pendidikan Karakter 

Mandiri Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita „Harapan Ibu‟ 
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c. Fisik dan Kesehatan 

Kondisi fisik anak tunagrahita tidak jauh berbeda dengan anak 

lain yang normal, begitu pula dengan kondisi kesehatan dan 

perkembangannya. Anak tunagrahita sedang menghadapi banyak 

kendala karena masalah fisik dan kesehatan. Menurut Mosier, 

Grossman dan Dingman, bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 

perkembangan, tingkat pertumbuhan tidak normal, dan gangguan 

sensorik, khususnya pada penglihatan dan pendengaran.
31

  

B. Kesulitan Belajar 

Menurut Djamarah kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana 

siswa dengan kesulitan belajar tidak dapat secara normal karena ancaman, 

hambatan, atau gangguan.
32

 Kesulitan belajar siswa dapat disebabkan oleh 

faktor dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal) maupun oleh lingkungan 

(faktor eksternal). Faktor dari dalam siswa yaitu :  

a. Kondisi kesehatan 

Siswa yang sering sakit tidak dapat berpartisipasi secara efektif 

dalam pelajaran karena kondisi kesehatannya, yang berdampak signifikan 

pada kegiatan belajarnya. Seorang anak yang mengalami kelemahan fisik 

karena rangsangan yang diterimanya dari inderanya untuk waktu yang 

                                                                                                                                      
Padang,” Journal of Civic Education 3, no. 2 (2020): 172–177, 

https://doi.org/10.24036/jce.v3i2.138. 
31

 Toni Yudha Pratama, “Pembelajaran Seni Pencak Silat Terhadap Peningkatan 

Kebugaran Jasmani Anak Tunagrahita Sedang,” Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni 2, no. 2 

(2017): 183–195, https://doi.org/10.30870/jpks.v2i2.2531. 
32
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Semarang,” Jurnal fakultas ekonomi universitas negeri semarang 1, no. 1 (2009): 1–93. 
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lama melemahkan saraf sensorik dan motoriknya, mencegahnya untuk 

bersekolah selama beberapa hari dan membuatnya jauh tertinggal dalam 

pelajarannya. 

b. Intelegensi  

Kecerdasan berpengaruh pada keberhasilan belajar seseorang, 

Djamarah berpendapat bahwa seseorang dengan intelegensi baik (IQ 

tinggi) dalam belajar sebagian besar mudah dipelajari dan hasilnya 

cenderung baik. Sebaliknya, akibat lambatnya berpikir dan kesulitan 

belajar, orang dengan intelegensi rendah juga sukar dalam belajar 

sehingga, prestasi pun rendah. Seseorang dengan kecerdasan (IQ) yang 

tinggi biasanya belajar dengan cepat dan mendapatkan hasil yang baik. 

Sebaliknya, belajar biasanya sulit bagi individu dengan kecerdasan rendah, 

sering kesulitan belajar dan lamban dalam berpikir sehingga, mereka juga 

rendah dalam prestasi belajar di sekolah. 

c. Minat 

Selain intelegensi, kesulitan belajar siswa juga dapat 

dipengaruhi oleh minat, karena kurangnya minat anak pada suatu mata 

pelajaran akan mengakibatkan kesulitan belajar, maka minat juga dapat 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa. 

d. Bakat 

Mungkin saja pelajaran yang tidak ingin dia ambil tidak sesuai 

dengan kemampuannya atau jenis anak tertentu yang menyebabkan 

banyak masalah baginya. Akibatnya, kesulitan belajar muncul karena 
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kemampuan yang ada dalam diri anak tidak pernah mengalami proses 

belajar. Maka dari itu, bakat yang dimiliki siswa penting untuk digali 

agar proses pembelajaran dapat sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

e. Motivasi 

Seseorang yang termotivasi dengan baik akan bekerja keras, 

tampak bertekad dan pantang menyerah, serta sering membaca buku untuk 

meningkatkan keberhasilannya. Sebaliknya, anak-anak yang kurang 

motivasi tampak acuh tak acuh atau mudah patah semangat  perhatian 

mereka tidak terfokus pada pelajaran, dan akibatnya  mereka menghadapi 

berbagai kesulitan belajar. 

f. Kebiasaan belajar 

Mereka menemukan kebiasaan belajar yang buruk selama aktivitas 

sehari-hari. Menyelesaikan tugas pada akhir semester, kebiasaan belajar 

yang tidak teratur, menyiakan kesempatan untuk belajar, bersekolah 

semata-mata untuk gengsi, datang terlambat, kurangnya sopan santun, dan 

perilaku buruk lainnya adalah contoh dari perilaku belajar tersebut. 

Kesulitan belajar bisa diakibatkan oleh kebiasaan buruk tersebut, hal ini 

terjadi mungkin disebabkan karena ketidakpahaman siswa pada apa itu arti 

belajar untuk diri sendiri. 

Sedangkan, faktor dari luar diri siswa yaitu :  

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga berperan penting dalam membantu siswa berhasil 

dalam belajar. Orang tua yang tidak peduli dengan pendidikan anaknya 
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atau kurang memperhatikannya dapat mempengaruhi dalam 

perkembangan kesulitan belajar anaknya. 

b. Lingkungan sekolah 

Guru merupakan salah satu faktor di sekolah yang mempengaruhi 

kesulitan belajar. Jika seorang guru tidak memiliki hubungan yang 

qualified dengan siswa, kurang memiliki keterampilan mengajar, atau 

menggunakan metode yang tidak tepat, maka siswa dapat mengalami 

kesulitan belajar. Faktor alat penyajian pelajaran yang kurang baik 

disebabkan oleh alat pembelajaran yang kurang memadai. Kondisi 

bangunan yang diprioritaskan untuk ruang kelas atau ruang kegiatan 

belajar mengajar harus dapat memenuhi kebutuhan siswa jika tidak, siswa 

akan mengalami kesulitan belajar. Waktu belajar di sekolah harus tepat, 

tidak berlebihan. Karena terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk 

belajar dapat membuat siswa bosan dan malas untuk belajar, dan karena 

terlalu sedikit waktu yang dihabiskan untuk belajar dapat membuat siswa 

lebih sulit untuk memahami materi. 

c. Lingkungan masyarakat 

Bersosialisasi dengan masyarakat akan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kesulitan belajar dan lebih cepat 

mempengaruhi anak merupakan salah satu faktor lingkungan 

masyarakat. Pembelajaran siswa juga dipengaruhi oleh aktivitas 

masyarakat jika siswa berinteraksi terlalu banyak kepada masyarakat, 

mereka mungkin memiliki lebih sedikit waktu untuk belajar, yang 
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dapat menyebabkan kesulitan belajar. Anak-anak juga dipengaruhi oleh 

lingkungannya, jika lingkungannya buruk anak akan mudah 

terpengaruh dan akan mengalami kesulitan belajar. 

C. Operasi Hitung Pecahan Berbalik Nilai 

Operasi hitung pada pecahan adalah pengerjaan sebuah perhitungan 

pada pecahan. Dalam hal ini maksudnya ialah penjumlahan, pengurangan,  

perkalian dan pembagian.
33

 Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini 

dibatasi pada materi pecahan berbalik nilai. Kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi pada materi pecahan berbalik nilai adalah :
34

 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2 Menganalisis pecahan 

berbalik nilai 

3.2.1. Memahami konsep pecahan berbalik 

nilai 

3.2.2. Menerapkan operasi hitung pecahan 

berbalik nilai 

 

4.2 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

pecahan berbalik nilai 

4.2.1. Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan pecahan 

berbalik nilai 

a. Bilangan Pecahan 

Kata pecahan berarti bagian dari keseluruhan yang berukuran sama 

yang berasal dari bahasa latin Fractio yang berarti memecah menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil. Sebuah pecahan mempunyai dua bagian yaitu 

pembilang dan penyebut yang penulisannya dipisahkan oleh garis lurus 

                                                 
33
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horizontal contoh 
 

 
 
 

 
 
 

 
 dan seterusnya. Contoh konsep pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya seorang ibu yang baru pulang dari pasar 

membawa 3 buah apel yang besarnya sama sedangkan anaknya ada 2 orang. 

Supaya anak mendapatkan bagian yang sama maka, tiga buah apel tersebut 

harus dibagi 2 dengan besar yang sama. Dalam pembagian tersebut setiap 

anak masing-masing mendapatkan  
 

 
 buah apel. 

Berikut ini penjabaran konsep, penjumlahan, dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda atau disebut pecahan berbalik nilai. 

b. Operasi Pecahan Berbalik Nilai 

Operasi hitung yang digunakan adalah operasi penjumlahan dan 

pengurangan dalam bentuk pecahan berbalik nilai. Bilangan pecahan 

dinyatakan dalam bentuk 
 

 
 yang mana nilai   dan   adalah bilangan bulat 

dengan syarat    . 

Bilangan pecahan berbalik nilai adalah jumlah pembilang dari dua 

pecahan yang dijumlahkan, dan penyebutnya berbeda dengan penyebut 

dari dua pecahan yang dijumlahkan. Secara simbolik dinyatakan : 

 

 
 

 

 
 

     

  
 

Berlaku juga dengan operasi pengurangan pecahan berbalik nilai atau 

penyebut berbeda.
35
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D. Media Papan Blok 

Alat peraga blok pecahan berfungsi untuk memberikan pengajaran 

konsep pecahan antara lain: memperagakan perbandingan pecahan, pecahan 

berbalik nilai, penjumlahan, dan pengurangan pecahan berbalik nilai. Berikut 

ini adalah gambar blok pecahan                    bagian. 

 

 

 

1 bagian  2 bagian       3 bagian   4 bagian 

 

 

 

 

     5 bagian          6 bagian            8 bagian             9 bagian 

 

 

 

   10 bagian 

Gambar 2.1 Blok Pecahan 

 

1) Alat dan Bahan  

Blok pecahan magnet ini dibuat dari plat / lempengan besi agar 

magnet dapat menempel saat meletakkan blok-blok pecahan ketika 

digunakan. Alat peraga ini dibuat menggunakan bahan dan alat 

diantaranya : 

a. Kertas karton warna putih. 

b. Kertas scotlite warna merah. 

c. Penggaris. 

d. Jangka. 
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e. Gunting. 

f. Spidol dan pensil. 

g. Plat / lempengan besi ukuran          . 

h. Magnet ukuran      dan ketebalan       . 

i. 4 lembar magnet sheet / lembaran magnet ukuran          . 

j. Amplas. 

k. Cat warna. 

2) Cara Pembuatan 

Berikut adalah cara membuat papan blok pecahan magnet : 

a. Menyiapkan seluruh peralatan dan bahan. 

b. Menggambar   bentuk lingkaran pada kertas karton putih, lalu bagi 

masing-masing lingkaran dengan                        bagian. 

Begitu juga pada kertas scotlite merah namun pada kertas scotlite 

merah ini membuat dua lingkaran pada                bagian 

lingkaran. Gambar juga pada kertas scotlite merah bentuk persegi 

panjang ukuran     cm sebanyak 4 buah ini dipakai untuk   (sama 

dengan) dan operasi   penjumlahan dan   pengurangan (gambar di 

salah satu lingkaran di kertas scotlite merah). 

c. Jika semua lingkaran telah terbentuk dan membagi setiap masing-

masing lingkarannya, tebalkan menggunakan sepidol besar. 

d. Gunting semua lingkaran pada kertas karton putih sekaligus kertas 

scotlite merah. 

e. Laminating kertas-kertas yang berbentuk lingkaran. 
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f. Pada kertas scotlite merah, gunting setiap bagian-bagian yang pada 

lingkaran misal pada 4 bagian gunting 4 bagian tersebut dan seterusnya 

sampai 10 bagian tergunting. Namun, lingkaran yang pada kertas 

karton putih tidak digunting karena untuk dijadikan penyebut, 

sedangkan pada kertas scotlite merah untuk dijadikan pembilang. 

g. Selanjutnya amplas pada plat / lempengan besi yang sudah dipotong 

sesuai ukuran, lalu cat 1 sisi pada plat. 

h. Lakban pinggir plat menggunakan lakban hitam agar aman ketika 

membawa. 

i. Tempel lembaran magnet pada sisi plat yang lainnya. 

3) Cara Penggunaan dalam Pembelajaran 

Beberapa konsep pecahan dapat diajarkan dengan menggunakan 

blok pecahan ini, antara lain: (1) memperagakan bagian pecahan, (2) 

perbandingan pecahan, (3) pecahan berbalik nilai, dan (4) penjumlahan 

dan pengurangan pecahan berbalik nilai. Berikut ini diuraikan cara 

memperagakan blok pecahan.  

a. Memperagakan Konsep Pecahan 

Konsep pecahan diawali dengan memperkenalkan lingkaran 

penuh untuk menyatakan bilangan 1, kemudian setengan lingkaran 

untuk menyatakan bilangan 
 

 
, dan seterusnya seperti konsep pecahan 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.2 Pembagian Pecahan 

Gambar Penjelasan 

 
Lingkaran penuh digunakan untuk memperagakan bilangan 

1 atau 1 bagian. 

 Lingkaran dibagi menjadi 2 bagian sama besar, ini 

merupakan peragaan pecahan 
 

 
 (seperti gambar pada tabel) 

dibaca setengah, angka 1 yaitu pembilang dan angka 2 

yaitu penyebut. 

 Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per tiga. Contoh apabila 

diambil 2 bagian maka disebut 
 

 
 (dua per tiga). 

 

 

 

 

Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per empat. Contoh apabila 

diambil   bagian maka disebut 
 

 
 (tiga per empat). 

 Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per lima. Contoh apabila 

diambil   bagian maka disebut 
 

 
 (dua per lima). 

 Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per enam. Contoh apabila 

diambil   bagian maka disebut 
 

 
 (empat per enam). 

 Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per delapan. Contoh 

apabila diambil   bagian maka disebut 
 

 
 (tiga per delapan). 

 Lingkaran dibagi menjadi   bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

 
 dibaca satu per sembilan. Contoh 

apabila diambil   bagian maka disebut 
 

 
 ((lima per 

sembilan). 

 Lingkaran dibagi menjadi    bagian sama besar untuk 

peragaan pecahan 
 

  
 dibaca satu per sepuluh.. Contoh 

apabila diambil   bagian maka disebut 
 

  
 (tiga per 

sepuluh). 

b. Memperagakan Perbandingan Pecahan Penyebut Berbeda 

Selain itu, blok pecahan juga dapat dipergunakan untuk 

peragakan pecahan berbalik nilai memiliki nilai yang sama, besar, atau 
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kecil. Berikut contoh menunjukkan pecahan menggunakan blok 

pecahan berbalik nilai. 

 

       
 

 
                     

 

 
 

Gambar 2.2 Perbandingan Pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 

 Dari gambar diatas potongan 
 

 
 bernilai lebih besar dari 

 

 
 maka 

 

 
 

 

 
. 

 

        
 

 
                   

 

 
 

Gambar 2.3 Perbandingan Pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 

Dari gambar diatas potongan 
 

 
 bernilai lebih kecil 

 

 
 maka 

 

 
 

 

 
. 

 

          
 

 
             

 

  
 

Gambar 2.4 Perbandingan Pecahan 
 

 
 dan 

 

  
 

Dari gambar diatas potongan 
 

 
 bernilai sama dengan 

 

  
 maka 

 

 
 

 

  
. 
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c. Memperagakan pecahan berbalik nilai operasi penjumlahan. 

Contoh 1 : 

 

 

Contoh 2 : 

 

 

Contoh 3 : 
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d. Memperagakan pecahan berbalik nilai operasi pengurangan. 

Contoh 1: 

 

 

Contoh 2 : 

 

 

Contoh 3 : 
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4) Kelebihan dan Kekurangan Permainan Papan Blok Pecahan 

Kelebihan permainan papan blok pecahan yaitu : 

1. Tahan lama tidak mudah rusak seperti bahan sterofoam yang biasa 

digunakan,  

2. Tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang luas,  

3. Dapat memperagakan pecahan,  

4. Perbandingan bernilai sama, besar atau kecilnya sebuah pecahan, serta  

5. Penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana.  

Kekurangan papan blok pecahan yaitu : 

1. Hanya dapat digunakan untuk pecahan berbalik nilai atau penyebut 

berbeda,  

2. Bagian-bagian pecahan yang dibuat jumlahnya terbatas sehingga tidak 

dapat digunakan pada penjumlahan dan pengurangan yang jumlahnya 

besar, dan pada pecahan campuran,  

3. Membutuhkan tempat yang datar dan tinggi seperti meja atau kursi, 

serta  

4. Berat ketika dibawa sehingga membutuhkan bantuan orang dewasa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis dan desain penelitian merupakan jenis penelitian yang digunakan 

dan strategi yang dipilih peneliti untuk menganalisis apa yang menjadi fokus 

peneliti. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian 

single subject research (SSR). Metode penelitian ini digunakan untuk 

melakukan pengamatan atau eksperimen dalam penilaian suatu intervensi 

tertentu. Hal ini dilihat dari perilaku subjek tunggal dengan penilaian yang 

dilakukan dalam delapan kali pertemuan. 

Peneliti memilih metode ini karena subjek sulit diamati ketika 

dengan sistem pembelajaran secara berkelompok. Sehingga, metode yang 

efektif digunakan adalah metode subjek tunggal, dalam hal ini berarti 

penelti melakukan penelitian yang berfokus pada seorang siswa saja. 

Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

perkembangan siswa dalam menyelesaikan soal materi pecahan berbalik 

nilai dan mengamati siswa dalam menyelesaikan soal ketika diberikan 

perlakuan. 
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2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain A-B 

yang merupakan desain dasar dalam penelitian single subject reasearch, 

pada desain ini peneliti mengumpulkan data subjek dalam dua kondisi fase 

yaitu kondisi baseline dan kondisi Intervensi. Kondisi baseline adalah 

kondisi ketika subjek belum diberikan intervensi, kondisi ini 

diidentifikasikan sebagai A. Sedangkan kondisi intervensi adalah kondisi 

subjek ketika setelah intervensi diimplementasikan atau diberikan 

perlakukan, kondisi ini diidentifikasikan sebagai B.
36

 

Menurut Fraenkel dan Wallen, 2009 kondisi pertama disebut 

baseline (A), subjek dinilai pada beberapa sesi hingga tampak stabil tanpa 

intervensi. Setelah kondisi baseline (A) stabil, maka kondisi intervensi (B) 

mulai diterapkan dalam jangka waktu tertentu hingga data stabil.
37

 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini selama 8 sesi pertemuan 

dengan 4 sesi fase baseline (A) dan 4 sesi fase intervensi (B). Berikut 

merupakan tahapan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian single 

subject research (SSR) desain A-B. 
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37

 Anisa Fatkhul Jannah and Rully Charitas Indra Prahmana, “Learning Fraction Using 
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Tabel 3.1 Tahapan Penelitian Single Subject Reasearch Desain A-B 

Fase 
Tanggal Pelaksanaan 

(Target Behavior) 

Baseline 

(A) 

 

04 September 2023 

06 September 2023 

11 September 2023 

13 September 2023 

Intervensi 

(B) 

 

27 September 2023 

02 Oktober 2023 

16 Oktober 2023 

18 Oktober 2023 

Keterangan : 

a) Fase Baseline (A), kondisi awal subjek (siswa tunagrahita) ketika 

sebelum diberikan intervensi. 

b) Fase Intervensi (B), adalah kondisi pemahaman subjek ketika setelah 

diberikan intervensi atau diimplementasikan menggunakan media 

pembelajaran berupa permainan papan blok pecahan. 

c) Target behavior (perilaku sasaran), adalah perilaku subject yang 

diidentifikasi untuk diubah.  

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan data-data yang peneliti dapat berasal dari 

wawancara guru dan siswa, subjek yang diteliti, serta pengamatan peneliti 

ketika di lapangan. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data 

langsung kepada peneliti, sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

siswa R kelas IX C sebagai subjek penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh secara tidak langsung. Data 

tersebut peneliti peroleh dari guru wali kelas IX C di SLB Wiyata Dharma 

Metro, berupa wawancara secara langsung kepada guru kelas serta 

pengumpulan dokumentasi terkait pemahaman pembelajaran matematika 

terhadap siswa R. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekaman suara, 

video, observasi, dokumentasi, wawancara, dan test tertulis. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tes 

Alat untuk mengumpulkan data atau instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes berupa soal yang belum 

bisa siswa R pahami. Baik pada fase baseline maupun fase intervensi, tes 

tertulis digunakan untuk mengukur perubahan hasil belajar. Instrumen 

digunakan untuk mengamati dampak atau peningkatan hasil belajar setelah 
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dilakukan penelitian.
38

 Tes kemampuan pembelajaran matematis ini 

berbentuk uraian dengan soal penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berbalik nilai serta terdapat soal cerita. 

2. Wawancara  

Dalam penelitian ini, bentuk wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur yaitu peneliti menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan. Peneliti 

melakukan wawancara kepada guru kelas dan siswa tuna grahita. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengukur kemampuan serta mendapatkan 

informasi yang lebih detail mengenai pembelajaran matematika pada siswa 

R dengan cara lisan, diantaranya media pembelajaran yang diterapkan, 

fasilitas pembelajaran yang digunakan, hambatan yang dialami guru, serta 

respon siswa dalam pembelajaran. 

Pada wawancara terdapat pedoman wawancara berisi tentang garis 

besar pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian. Pedoman 

tersebut dibuat agar hasil wawancara yang dilakukan sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mengetahui kemampuan pembelajaran matematika siswa 

dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan penelitian landasan teori, 

pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi data dari 

guru kelas dan siswa tunagrahita. Berikut pedoman wawancara untuk guru 

dan siswa : 
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a. Pedoman wawancara untuk guru kelas 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai pemahaman pembelajaran matematika dan 

mengetahui lebih detail tentang metode pembelajaran yang digunakan di 

sekolah serta kemampuan siswa dalam proses pembelajaran khususnya 

matematika pada siswa tunagrahita di SLB Wiyata Dharma Metro. 

Wawancara kepada guru ini terlebih dahulu dilakukan untuk mengetahui 

situasi dan kondisi di sekolah. Berikut merupakan daftar pertanyaan 

wawancara yang dilakukan kepada guru kelas tunagrahita. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru
39

 

Tema Pertanyaan Jumlah Item 

Fasilitas media pembelajaran di sekolah  1 

Menerapkan media pembelajaran   5 

Media pembelajaran yang digunakan  3 

Materi yang sulit bagi siswa  2 

Tingkat kategori tunagrahita siswa  1 

Karakter siswa  1 

b. Pedoman wawancara untuk siswa tunagrahita 

Selain itu, wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana reaksi dan respon siswa tunagrahita terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika di SLB Wiyata Dharma Metro. Berikut ini 

daftar pertanyaan wawancara yang dilakukan kepada siswa tunagrahita. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Tunagrahita
40

 

Tema Pertanyaan Jumlah Item 

Diterapkan media pembelajaran permainan 4 

Menyukai pelajaran matematika 1 

Materi pelajaran matematika yang sulit 1 

Materi pelajaran matematika yang disukai 1 

Perlunya menggunakan alat bantu belajar 1 

3. Observasi 

Teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipan 

karena peneliti ingin mengetahui bagaimana guru menciptakan suasana 

proses pembelajaran siswa di kelas. Untuk menyusun langkah-langkah 

perbaikan dan mengefektifkan pembelajaran, observasi ini dilakukan dengan 

mengamati secara langsung proses dan dampak pembelajaran. Fokus utama 

observasi adalah pada tindakan belajar itu sendiri, proses dan hasilnya, serta 

peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah observasi meliputi: 1) 

perencanaan, 2) melakukan observasi kelas, dan 3) mendiskusikan umpan 

balik. 

Selain metode observasi yang akan digunakan, pertimbangan 

diberikan pada urutan kegiatan yang akan diamati serta pemerataan 

persepsi antara pengamat dan orang yang diamati dalam hal fokus atau 

kriteria untuk interpretasi selama tahap perencanaan. Peneliti mengamati 

proses pembelajaran dan mengumpulkan data selama tahap observasi 

tentang segala sesuatu yang terjadi selama kegiatan berlangsung, antara 

lain interaksi guru, interaksi siswa, dan situasi di kelas. Selain itu, pada 
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tahap diskusi umpan balik, mendiskusikan hasil pengamatan selama 

pengamatan dalam situasi yang saling mendukung.
41

 

Pada saat observasi, terdapat pedoman observasi berisi tentang 

pernyataan secara garis besar yang peneliti temukan dan lihat secara 

langsung di lapangan. Pedoman observasi ini dibuat sebagai acuan peneliti 

untuk mendapatkan data yang lebih tepat dan akurat karena sesuai dengan 

apa yang peneliti temukan di lapangan. Berikut daftar pedoman observasi 

yang dilakukan peneliti terhadap sekolah, guru, dan siswa. 

Tabel 3.4 Daftar Pedoman Observasi
42

 

Tema Aspek yang diamati Jumlah Item 

Fasilitas belajar di sekolah 2 

Media pembelajaran yang diterapkan 3 

Respon siswa 4 

Pemahaman siswa dalam belajar 1 

4. Dokumentasi 

Pada teknik pengumpulan data, dokumentasi juga dapat diartikan 

sebagai bukti kegiatan peneliti yang menjadi sumber informasi, data, serta 

fakta. Dokumentasi pada penelitian ini berupa rekaman suara, video dan 

foto pada saat penelitian. Selama fase intervensi, video dan rekaman suara 

digunakan untuk menggambarkan proses belajar dan ketika siswa 

menanggapi pertanyaan dari peneliti. Dokumentasi yang diambil melalui 
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foto adalah hasil karya siswa dan sebagai bahan analisis saat proses 

pembelajaran berlangsung, sedangkan hasil tes tertulis siswa menjadi bukti 

dalam melakukan penelitian. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam sebuah penelitian harus dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Pada penelitian kualitatif, untuk mencapai transferability (keteralihan) sebuah 

data atau hasil penelitian ini harus credible (terpercaya). Oleh karena itu, 

untuk mencapai dalam penelitian keabsahan data penting diadakannya teknik 

pemeriksaan. Uji keabsahan data dalam penelitian harus mencapai empat 

kriteria meliputi credibility (keterpercayaan), transferability (keteralihan), 

dependability (keterandalan), dan confirmability (kepastian).
43

 

Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah triangulasi. Triangulasi pada pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan atau membandingkan data observasi (sumber data) dengan data 

wawancara yang terkait dengan subjek penelitian.
44

 Triangulasi dibedakan 

menjadi tiga jenis yaitu triangulasi sumber, teknik, dan teori.  

Pada penelitian ini jenis triangulasi yang akan digunakan adalah 

triangulasi sumber yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia, dengan alasan data 

yang sejenis akan lebih pasti kebenarannya dengan asumsi diambil dari 
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berbagai sumber. Data yang digunakan untuk perbandingan adalah hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara dalam artian membandingkan apa yang 

dikatakan orang lain dengan secara pribadi atau yang tercatat dalam dokumen 

yang berkaitan.  

E. Teknik Analisis Data 

Peneliti menganalisis data menggunakan analisis visual yang meliputi 

analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Analisis dalam kondisi 

terdapat 6 komponen yang dianalisis yaitu panjang kondisi, estimasi 

kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, rentang dan level 

stabilitas,  serta level perubahan.
45

 Sementara, pada analisis antar kondisi 

terdapat 5 komponen yang dianalisis yaitu jumlah variabel yang diubah, 

perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan 

level, serta persentase overlap.
46

 

a. Analisis Data dalam Kondisi 

Penjelasan lebih lanjut tentang komponen analisis data dalam 

kondisi sebagai berikut. 

1. Panjang Kondisi 

Panjang kondisi merupakan banyaknya data atau sesi dalam 

suatu kondisi baseline maupun intervensi. Lama waktu panjang 

kondisi ini dilakukan tergantung bagaimana kondisi dan situasi saat 
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penelitian dilakukan. Peneliti harus memiliki titik data yang cukup 

(minimal tiga) untuk menetapkan pola atau tren (perubahan) yang 

jelas.
47

 

2. Estimasi Kecenderungan Arah 

Kecenderungan arah yaitu digambarkan oleh garis lurus yang 

melintas semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang 

berada di atas dan di bawah garis tersebut sama banyak. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui kecenderungan arah yaitu dengan 

menggunakan metode belah tengah (split-middle) yaitu membuat garis 

lurus yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median.  

3. Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability) 

Intervensi dapat diberikan jika diperoleh kestabilan data pada 

fase baseline. Data dinyatakan stabil apabila rentang datanya kecil atau 

variasinya rendah atau jika 80-90% data masih berada pada 15% diatas 

atau dibawah mean, maka data dinyatakan stabil. Dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria stabilitas 15% (0,15) maka langkah yang 

digunakan sebagai berikut : 

(1) Menentukan rentang stabilitas : 
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(2) Menentukan mean level : 

 

 

(3) Menentukan batas atas : 

 

 

(4) Menentukan batas bawah : 

 

 

(5) Menghitung persentase stabilitas data skor pada suatu kondisi yang 

berada dalam rentang stabilitas dengan cara mencari banyaknya 

data point yang ada pada rentang (antara batas atas dan batas 

bawah) dibagi dengan banyaknya keseluruhan data point dikali 

100%. Dari persentase stabilitas yang telah ditentukan dapat ditarik 

kesimpulan mengenai level stabilitas apakah data stabil atau tidak 

stabil. Menurut Sunanto, secara umum persentase stabilitas yaitu 

80% - 90% maka dikatakan stabil. Dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

p : Persentase stabilitas 

q : Banyak data skor dalam rentang (batas atas dan batas bawah) 

n : Banyak seluruh data skor 

Me   level   
 

 
   ri re t  g st bilit s 

Me   level   
 

 
   ri re t  g st bilit s 

Menjumlahkan semua hasil data yang ada pada 

ordinat dan dibagi dengan banyaknya data. 

𝑝  
𝑞

𝑛
    % 
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4. Jejak Data (Data Path) 

Jejak data diartikan perubahan dari data satu ke data lain dalam 

suatu kondisi yang dapat ditunjukkan dari tiga kemungkinan yaitu: 

menaik, menurun, atau mendatar. 

5. Rentang dan Level Stabilitas 

Rentang diartikan sebagai jarak antara data pertama dengan 

data terakhir atau data antara data terendah dengan data tertinggi dalam 

suatu kondisi 

6. Level Perubahan 

Menunjukkan besar terjadinya perubahan data dalam suatu 

kondisi yang dihitung dengan cara :  

1) Menentukan berapa besar perubahan data (skor) pada suatu kondisi 

atau fase. 

2) Menentukan selisih atau mengurangi data yang besar dengan data 

yang kecil. 

3) Menentukan apakah selisihnya menunjukkan arah yang membaik 

atau memburuk sesuai dengan tujuan intervensi. Jika membaik 

maka diberikan tanda positif (+), jika memburuk maka diberikan 

tanda negatif (-) dan jika tidak terjadi perubahan maka diberikan 

tanda (=). 

b. Analisis Data Antar Kondisi 

Sedangkan penjelasan lebih lanjut tentang komponen analisis data 

dalam kondisi sebagai berikut. 
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1. Variabel yang diubah 

Pada analisis antar kondisi, perilaku sasaran yang diubah 

difokuskan oleh satu perilaku yang berdasarkan pada variabel terikat. 

2. Perubahan Kecenderungan Arah 

Perubahan kecenderungan arah pada analisis antar kondisi 

dapat ditentukan dengan mengambil data dari analisis dalam kondisi. 

Penulisan perubahan kecenderungan arah sama seperti analisis dalam 

kondisi, keduanya memberikan dampak yang baik (+). 

3. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 

Perubahan kecenderungan stabilitas pada analisis antar kondisi 

dapat ditentukan dengan melihat data pada kecenderungan stabilitas 

analisis dalam kondisi. Pada penelitian ini perubahan yang terjadi dari 

fase baseline menuju fase intervensi adalah stabil ke stabil. 

4. Perubahan Level 

Menunjukkan besar terjadinya perubahan data dalam kondisi 

yang berbeda. Cara menentukan perubahan level adalah : 

(1) Menentukan data skor terakhir pada fase baseline (A) dan 

menentukan data skor pertama pada fase intervensi (B). 

(2) Menentukan selisih atau mengurangkan data point besar dengan 

dapat point kecil atau perubahan level dapat ditentukan dengan 

rumus berikut : 

 

 
𝐿  𝑑𝑏  𝑑𝑘 



48 

 

 

 

Keterangan : 

L : Perubahan level 

db : Data skor dengan nilai besar 

dk : Data skor dengan nilai kecil 

(3) Menentukan perubahan level kearah meningkat atau menurun. 

Apabila selisihnya besar dan membaik (+) maka intervensi yang 

diberikan memberikan dampak besar terhadap variabel terikat. 

5. Data Overlap 

Menentukan data overlap pada kondisi baseline (A) dan 

intervensi (B) dapat diperoleh dengan cara : 

(1) Melihat batas atas dan batas bawah pada suatu fase baseline (A). 

(2) Menghitung banyak data skor pada fase intervensi (B) yang 

berada pada rentang fase baseline (A). 

(3) Hasil yang diperoleh dibagi dengan banyaknya data skor dalam 

fase intervensi (B) lalu dikalikan 100%. Semakin kecil 

persentase overlap maka pengaruh intervensi terhadap target 

behaviour semakin baik. Persentase overlap dapat ditentukan 

dengan rumus berikut : 

 

 

Keterangan : 

v : Persentase overlap 

e : Data skor suatu kondisi B dalam rentang kondisi A 

b : Banyak data skor dalam kondisi B

𝑣  
𝑒

𝑏
    % 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian single subject reasearch ini dilakukan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Wiyata Dharma Metro. Subjek tunggal dalam penelitian ini 

adalah siswa tunagrahita kelas IX C. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada guru kelas, serta dokumentasi, 

didapatkan data sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian 

Berdasarkan informasi dari guru kelas di sekolah yang diteliti, kelas 

tunagrahita merupakan kelas rombel yang terdiri dari siswa tunagrahita 

kelas VII, VIII, dan IX. Kelas tersebut memiliki tingkat pemahaman 

terhadap pembelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

lainnya. Sehingga peneliti memilih kelas tersebut sebagai kelas yang akan 

diteliti begitu juga dengan saran yang diberikan dari guru kelas tersebut. 

Setelah didapatkan kelas penelitian, kemudian dipilih siswa yang akan 

dijadikan subjek penelitian sebanyak satu orang siswa karena peneliti 

menggunakan metode single subject research.   Penelitian dilakukan pada 

siswa tunagrahita ringan kelas IX C berinisial R. Subjek penelitian ini 

adalah siswa laki-laki berusia 16 tahun. Peneliti menggunakan metode 

penelitian single subject research untuk mendeskripsikan perkembangan 

siswa yang memiliki karakteristik tersebut dalam proses pembelajaran 

pecahan berbalik nilai. 
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Siswa R adalah seorang siswa tunagrahita yang memiliki 

keterbatasan pengetahuan dan keterbatasan pada komunikasinya, hal ini 

mengakibatkan keterbatasan pula dalam belajar matematika. Siswa 

tersebut dipilih berdasarkan kriteria siswa berkemampuan tinggi dengan 

melihat dari proses belajar. Peneliti memilih siswa R untuk dijadikan 

subjek penelitian karena lebih mendominasi ketika belajar khususnya 

bidang matematika dibandingkan dengan siswa lain. Pada mata pelajaran 

matematika, siswa R mengalami kesulitan dalam materi pecahan berbalik 

nilai. Siswa R dapat memahami penjumlahan dan pengurangan pecahan 

senilai atau berpenyebut sama namun, ia belum memahami penjumlahan 

dan pengurangan pecahan berbalik nilai atau berpenyebut berbeda.  

Kemampuan operasi hitung bilangan siswa R adalah penjumlahan 

dan pengurangan, ia belum mampu menyelesaikan operasi hitung 

pembagian dan perkalian. Misalnya pada operasi hitung penjumlahan 

bilangan pecahan berbalik nilai, penyelesaiannya harus menyamakan 

penyebut terlebih dahulu lalu membagi bilangan penyebut yang sudah 

disamakan dengan penyebut pada soal kemudian dikalikan. Setelah 

menyamakan penyebut dan dihasilkan bilangan baru pada proses perkalian 

tersebut, kedua bilangan pada pembilang dapat dijumlahkan. Maka dari 

itu, siswa R belum mampu menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 

pada pecahan berbalik nilai karena pada penyelesaiannya terdapat operasi 

hitung perkalian dan pembagian.  
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Berdasarkan identifikasi, peneliti menggunakan media 

pembelajaran berupa papan blok pecahan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi pecahan berbalik nilai operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan. 

2. Hasil Pelaksanaan Fase Baseline (A) 

Pelaksanaan pada fase baseline (A), peneliti memberikan pre-test 

kepada siswa berupa mengimplementasikan pembelajaran penjumlahan 

dan pengurangan pecahan berbalik nilai, fase ini dilakukan sebelum 

peneliti memberikan perlakuan. Tahap ini dilakukan sebanyak 4 sesi 

pertemuan dengan waktu per sesi yaitu selama      menit tanpa 

memberikan perlakuan. Pemberian setiap soal pre-test dari yang mudah ke 

yang sukar, peneliti memberikan soal dengan bertahap menggunakan 

angka dari bernilai kecil ke yang besar. Dilakukannya fase baseline pada 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan 

awal siswa sebelum peneliti memberikan perlakuan. 

Tabel 4.1 Pencatatan Skor Siswa pada Fase Baseline (A) 

Sesi Jumlah Soal Skor 

1 10 10 

2 10 10 

3 10 0 

4 10 0 

Keterangan : 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terdapat 4 kali pertemuan pada fase 

baseline (A) dengan masing-masing pertemuan selama 40 menit siswa 
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mengerjakan soal pre-test tanpa diberikan perlakuan (intervensi). Pada 

pertemuan pertama dari 10 soal yang diberikan siswa menjawab dengan 

benar sebanyak 1 soal. Pada pertemuan kedua siswa menjawab dengan 

benar sebanyak 1 soal. Pada pertemuan ketiga tidak ada soal yang terjawab 

dengan benar. Sedangkan, pada pertemuan keempat tidak ada soal yang 

terjawab dengan benar. 

Hasil observasi kemampuan awal pecahan berbalik nilai siswa pada 

fase baseline (A) menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyelesaikan 

soal pre-test dengan benar paling banyak 1 soal. Peneliti menemukan 

bahwa masih rendahnya pemahaman siswa dalam materi pecahan berbalik 

nilai melalui data yang diperoleh pada fase baseline (A) tersebut, dengan 

ini akan diberikan perlakukan (intervensi) oleh peneliti berupa permainan 

papan blok pecahan. 

3. Hasil Pelaksanaan Fase Intervensi (B) 

Pelaksanaan pada fase intervensi (B), peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kemampuan pemahaman siswa selama 4 sesi dengan 

memberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran berupa 

permainan papan blok pecahan. Pengamatan dilakukan dengan 

menghitung skor jawaban benar pada soal post-test yang peneliti berikan 

dengan menggunakan media pembelajaran papan blok pecahan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. Data yang 

diperoleh pada fase intervensi (B) dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Pencatatan Skor Siswa pada Fase Intervensi (B) 

Sesi Jumlah Soal Skor 

5 10 90 

6 10 100 

7 10 100 

8 10 100 

Keterangan : 

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dilaksanakan fase intervensi (B) 

terdapat 4 kali pertemuan selama 80 menit pada masing-masing 

pertemuan. Pada fase ini siswa mengerjakan soal post-test dengan 

diberikan perlakuan berupa media pembelajaran permainan papan blok. 

Pada pertemuan kelima siswa mampu menjawab 9 dari 10 soal dengan 

benar. Pada pertemuan keenam dari 10 soal yang diberikan siswa mampu 

menjawab seluruh soal dengan benar. Pada pertemuan ketujuh siswa 

mampu menjawab seluruh soal dengan benar. Sedangkan, pada pertemuan 

kedelapan siswa mampu menjawab seluruh soal dengan benar. 

4. Hasil Observasi pada Fase Baseline (A) dan Fase Intervensi (B) 

Perolehan data pada fase baseline (A) dan fase intervensi (B) yang 

dilakukan secara langsung selama 8 kali pertemuan, hasil observasi 

tersebut peneliti melakukan pencatatan data skor siswa.  Data pada fase 

baseline (A) dan fase intervensi (B) disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi pada Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

 

Fase Sesi Skor 

 

Baseline 

(A) 

 

1 10 

2 10 

3 0 

4 0 

 

Intervensi 

(B) 

 

5 90 

6 100 

7 100 

8 100 

Data-data yang diperoleh pada tabel 4.3 di atas, dapat ditampilkan 

melalui gambar grafik sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1  Grafik Data Analisis Fase Baseline (A) dan Fase 

Intervensi (B) 

 

Berdasarkan data hasil evaluasi pada grafik tersebut, menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan perilaku yaitu meningkatnya pemahaman siswa 
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tunagrahita dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berbalik nilai. Perlakuan implementasi yang peneliti berikan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, yaitu menggunakan media pembelajaran 

berupa permainan papan blok pecahan. 

5. Analisis Data 

Berdasarkan penelitian SSR yang dilakukan, telah diperoleh data 

hasil penelitian yang selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Terkait penelitian SSR, menurut Sunanto 

bahwa penelitian single subject research (SSR) yaitu penelitian subjek 

tunggal dengan prosedur penelitian desain eksperimen terkait dengan 

perubahan tingkah laku.
48

 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi. 

a. Analisis Data dalam Kondisi 

Komponen penting analisis dalam kondisi yaitu panjang 

kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, 

kecenderungan jejak, rentang dan level stabilitas, serta level 

perubahan. 

 

 

 

                                                 
48

 Juang Sunanto, Koji Takeuchi, and Hideo Nakata, “Pengantar Penelitian Dengan 

Subyek Tunggal,” Cricet: Universitas Tsukuba (2005). 
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1) Panjang Kondisi 

Panjang kondisi merupakan banyaknya sesi dalam suatu 

kondisi atau fase. Berdasarkan hasil pengumpulan data panjang 

kondisi, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Panjang Kondisi
49

 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

1. Panjang 

Kondisi 

 

4 

 

4 

Keterangan : 

Panjang kondisi pada fase baseline (A) dan fase intervensi 

(B) masing-masing sebanyak 4 sesi. 

2) Estimasi Kecenderungan Arah 

Menentukan estimasi kecenderungan arah, peneliti 

menggunakan metode belah tengah (split-middle) yaitu membuat 

garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan 

median, dengan penjelasan sebagai berikut : 

(1) Membagi menjadi dua bagian pada fase baseline (A) maupun 

fase intervensi (B). 

(2) Membagi menjadi dua bagian pada bagian kanan dan bagian 

kiri dari masing-masing fase. 

(3) Tarik garis lurus dengan absis yang menghubungkan titik 

potong antara garis grafik dengan garis pembagi kanan dan  

kiri. Agar lebih jelas perhatikan gambar grafik berikut ini. 

                                                 
49
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Gambar 4.2 Analisis Metode Split-Middle
50

 

Keterangan : 

                     : Garis pembagi data skor 

                     : Garis penghubung titik potong media pada setiap  

                       bagian 

Garis hijau pada grafik data skor jika diperhatikan, maka 

diketahui bahwa pada fase baseline (A) kecenderungan arah grafik 

(trend) menurun. Sedangkan, pada fase intervensi (B) 

kecenderungan arah grafik meningkat hal ini dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut :  
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Tabel 4.5 Estimasi Kecenderungan Arah
51

 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

2) Estimasi 

kecenderungan arah  

(-) 

 

 

(+) 

Keterangan : 

Menunjukkan garis hijau pada grafik data frekuensi, dapat 

diketahui bahwa arah trendnya menurun pada fase baseline (A), 

arah trendnya meningkat pada fase intervensi (B). 

3) Estimasi kecenderungan Stabilitas 

Menentukan kecenderungan stabilitas pada penelitian ini, 

kriteria stablitas yang digunakan adalah 15%.
52

 Kecenderungan 

stabilitas dapat diketahui melalui langkah-langkah sebagai 

berikut:
53

 

(1) Fase baseline (A) 

a) Menghitung hasil rentang stabilitas dengan cara skor 

tertinggi   kriteria stabilitas (0,15). 

 

 

                                                 
51

 Ibid., 
52

 Prahmana Rully Charitas Indra, "Single Subject Research (Teori Dan Implementasinya: 

Suatu Pengantar)", Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53 (Yogyakarta: UAD 

Press, 2021), http://eprints.uad.ac.id/id/eprint/24309. 
53

 Siti Dina Effendi dan Wiwik Widajati, “Efektivitas Game Edukatif Terhadap 
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b) Mengitung mean level dengan  cara menjumlahkan seluruh 

hasil data  kemudian dibagi dengan banyaknya data pada 

fase. 

 

 

c) Menentukan batas atas dengan cara mean level + 
 

 
 dari 

rentang stabilitas. 

 

 

d) Menentukan batas bawah dengan cara  mean level - 
 

 
 dari 

rentang stabilitas. 

 

 

 

e) Menghitung persentase stabilitas skor pada kondisi baseline 

(A) dengan cara banyak data yang ada dalam rentang (batas 

atas dan batas bawah) dibagi banyak seluruh data skor 

dikali 100%. 

 

 

Keterangan : 

Diperoleh hasil kecenderungan stabilitas pada fase 

baseline (A) dalam data skor persentase adalah 0% dengan 

         

 
 

  

 
   

  
 

 
        7  

  
 

 
           

 

 
    %   % 
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rentang stabilitas 1,5 dan dan mean level  5. Berdasarkan 

perhitungan perhitungan rentang stabilitas dan mean level 

maka diperoleh batas atas 5,75 dan batas bawah 4,25. 

Maka dalam hal ini dikatakan tidak stabil. 

(2) Fase Intervensi (B) 

a. Menghitung hasil rentang stabilitas dengan cara skor 

tertinggi   kriteria stabilitas (0,15). 

 

 

b. Mengitung mean level dengan  cara menjumlahkan seluruh 

hasil data  kemudian dibagi dengan banyaknya data pada 

fase. 

 

 

c. Menentukan batas atas dengan cara mean level + 
 

 
 dari 

rentang stabilitas. 

 

 

d. Menentukan batas bawah dengan cara  mean level - 
 

 
 dari 

rentang stabilitas. 

 

 

             

              

 
 

   

 
  7   

 7   
 

 
         

 7   
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e. Menghitung persentase stabilitas data skor pada kondisi 

baseline (A) yaitu dengan cara banyak data pada rentang 

(batas atas dan batas bawah) : banyak seluruh data skor 

kemudian dikalikan 100%. 

 

 

Keterangan : 

Kecenderungan stabilitas pada fase intervensi (B) 

dalam data skor yang diperoleh persentase adalah 100% 

dengan rentang stabilitas 15 dan mean level  97,5. 

Berdasarkan perhitungan rentang stabilitas dan mean 

leveldiperoleh batas atas 105 dan batas bawah 90. Maka 

hal ini data dikatakan stabil. 

Jika persentase stabilitas sebesar 80% - 90% data 

dikatakan stabil, jika kurang dari 80% dikatakan tidak 

stabil (variabel), sehingga data dapat dilihat melalui tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Estimasi Kecenderungan Stabilitas 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 
Fase Intervensi (B) 

(3) Estimasi 

kecenderungan 

stabilitas 

 

0% 

Tidak Stabil 

 

100% 

Stabil 

 

 

 

 
    %     % 
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Keterangan : 

Hasil persentase stabilitas data skor pada setiap fase 

akan berbeda. Hasil data fase baseline (A) adalah 0%, 

sedangkan fase intervensi (B) adalah 100%. Maka dapat 

dinyatakan fase baseline (A) tidak stabil (variabel) 

sedangkan fase intervensi (B) stabil. Pada fase baseline (A) 

ke fase intervensi (B)  mengalami kenaikan, sehingga 

terdapat adanya peningkatan dari data skor dalam 

pembelajaran. 

(4) Kecenderungan Jejak 

Cara menentukan kecenderungan jejak sama seperti 

menentukan kecenderungan arah, kecenderungan jejak dapat 

digambarkan pada tabel berikut :
54

 

Tabel 4.7 Kecenderungan Jejak
55

 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

4) Kecenderungan 

Jejak  

(-) 

 

 

(+) 

 

 

                                                 
54

 Nurma Nurhayati, “Keefektifan Penggunaan Media Abakus untuk Meningkatkan 
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Keterangan : 

Kecenderungan jejak menunjukkan arah menurun pada 

fase baseline (A), sedangkan menunjukkan peningkatan pada 

fase intervensi (B). 

5) Rentang dan Level Stabilitas 

Rentang adalah data antara data terendah dengan data 

tertinggi dalam suatu kondisi. Telah dihitung sebelumnya data 

tidak stabil dengan rentang 0 – 10 pada data fase baseline (A), 

dan data stabil dengan rentang 90 – 100 pada fase intervensi 

(B). Hasil data dapat dijabarkan dalam tabel berikut :
56

 

Tabel 4.8 Rentang dan Level Stabilitas 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

5) Rentang dan 

Level 

Stabilitas 

 

Tidak Stabil 

(0 – 10) 

 

Stabil 

(90 – 100) 

6) Level Perubahan 

Cara menentukan level perubahan pada fase baseline 

(A) dapat  diketahui dengan cara :  

a) Menentukan besar data skor pertama (sesi 1) dan terakhir 

(sesi 4) pada fase baseline (A). Lalu hitung selisih atau 

mengurangi data yang besar dengan data yang kecil.
57
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 Aisyah, “Kedisiplinan Waktu Siswa dengan Konseling Perilaku di MAN 2 

Tulungagung.” 
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Data yang 

besar  
- 

Data yang 

kecil  
= 

Persentase 

stabilitas 

10 - 0 = 10 

b) Menentukan besar data skor pertama (sesi 5) dan terakhir 

(sesi 8) pada suatu kondisi atau fase intervensi (B). Lalu 

hitung selisih atau mengurangi data yang besar dengan data 

yang kecil. 

Data yang  

besar  
- 

Data yang 

kecil  
= 

Persentase 

stabilitas 

100 - 90 = 10 

c) Menentukan selisih antara kedua data dan menentukan arah 

meningkat / menurun. 

Tabel 4.9 Level Perubahan
58

 

Kondisi 
Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

6) Level 

perubahan 

10 – 0 

(+10) 

100 – 90 

(+10) 

Catatan : 

Jika membaik maka diberikan tanda positif (+), jika 

memburuk maka diberikan tanda negatif (-) dan jika tidak 

terjadi perubahan maka diberikan tanda (=). 

Dapat diketahui bahwa pada fase baseline (A) 

diperoleh selisih +10 artinya terjadi perubahan dan fase 

                                                 
58

 Novi Aristiani, “Penggunaan Media Batang Napier dalam Meningkatkan Kemampuan 

Operasi Perkalian Belakang Tangsi Padang,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus 1 (2013): 294–

310, http://repository.unp.ac.id/id/eprint/8222. 
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intervensi (B) juga diperoleh selisih +10. Hal ini 

menunjukkan terjadi perubahan yang membaik. Seluruh 

komponen pada analisis dalam kondisi yang telah dihitung, 

dapat dapat dirangkum pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Analisis dalam Kondisi 

No 
Kondisi atau 

Fase 

Fase Baseline 

(A) 

Fase Intervensi 

(B) 

1. 
 

Panjang Kondisi 4 4 

2.  

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

(-) (+) 

3. 

Estimasi 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Tidak Stabil 

(0%) 

Stabil  

(100%) 

4. 
Kecenderungan 

Jejak 
(-) (+) 

5. 
Rentang dan 

Level Stabilitas 

Tidak Stabil 

(0 – 10) 

Stabil 

(90 – 100) 

6. Perubahan Level 
10 – 0 

(+10) 

100 – 90 

(+10) 

b. Analisis Data Antar Kondisi 

Komponen penting pada analisis antar kondisi yang dianalisis 

yaitu jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan dan 

efeknya, perubahan stabilitas, perubahan level, serta persentase 

overlap. 

1) Jumlah variabel yang diubah 

Analisis data antar kondisi pada variabel yang diubah 

sebaiknya variabel terikat atau perilaku target behavior difokuskan 

pada suatu perilaku, artinya analisis ditekankan pada dampak atau 
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pengaruh intervensi terhadap perilaku target behavior.
59

 Pada data 

rekaan variabel yang akan diubah dari kondisi baseline (A) dan ke 

intervensi (B) adalah 1.
60

 Maka format tabel yang diisi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.11 Jumlah Variabel yang diubah 

Perbandingan Kondisi 
Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

1. Jumlah variabel yang 

diubah 
1 

Keterangan : 

Kemampuan pemahaman siswa R pada pembelajaran 

pecahan berbalik nilai merupakan variabel yang diubah pada 

observasi. 

2) Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 

Menentukan perubahan kecenderungan arah pada subjek,  

kecenderungan arah diambil dari data pada analisis antar kondisi.
61

 

Data dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 

Perbandingan 

Kondisi 

Fase Baseline (A) dan Fase 

Intervensi (B) 

2. Perubahan 

Kecenderungan 

Arah dan Efeknya 

 

(-)               (+) 

 

(+) positif 

Keterangan : 

Perubahan kecenderungan arah menunjukkan arah yang 

meningkat, hal ini berarti ada peningkatan kemampuan pemahaman 

dalam pembelajaran pecahan berbalik nilai siswa R pada baseline 

(A) dan intervensi (B). 

3) Perubahan Kecenderungan Stabilitas 

Untuk menentukan perubahan kecenderungan stabilitas 

dapat dilihat dari kecenderungan stabilitas pada fase baseline (A) 

dan fase intervensi (B) pada rangkuman analisis dalam kondisi.
62

 

Kemudian dimasukkan dalam format tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Perubahan Stabilitas 

Perbandingan Kondisi 
Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

3. Perubahan Stabilitas 
Tidak stabil (variabel) 

ke stabil 
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Keterangan : 

Stabilitas data menunjukkan kestabilan perubahan dari data 

jika menunjukkan arah (meningkat, mendatar, menurun).
63

 Dari 

fase baseline (A) ke fase intervensi (B), perubahan stabilitas adalah 

tidak stabil ke stabil. Dapat dikatakan stabil jika presentase 

stabilitas sebesar 80-90%, dan jika kurang dari rentang tersebut 

maka dikatakan tidak stabil, hal ini dapat disimpulkan dengan 

peningkatan yang signifikan. 

4) Perubahan Level 

Seperti yang dikemukakan oleh Sunanto, cara menentukan 

perubahan level dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Menentukan data skor pada fase baseline (A) sesi terakhir yaitu 

0 dan menentukan data skor pada fase intervensi (B) sesi 

pertama yaitu 90. 

2. Mengitung selisih antara keduanya yaitu        . 

3. Perubahan yang meningkat pada target behaviour adalah 

kemampuan pemahaman dalam pembelajaran. Diperoleh tanda 

(-) jika memburuk dan (+) jika meningkat. Karena hasil data 

meningkat, maknanya adalah membaik dan diberi tanda (+). 

Hasil data dapat dilihat pada bentuk tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 Perubahan Level 

Perbandingan Kondisi 
Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

4. Perubahan Level 
(    ) 

+90 

Keterangan : 

Antara fase baseline (A) dengan fase Intervensi (B) 

menunjukkan perubahan level (+) yang berarti terdapat perubahan 

meningkat.
64

 

5) Overlap 

Pada fase baseline (A) ke fase intervensi (B), cara 

menentukan data overlap dilakukan dengan cara : 

(1) Melihat batas atas dan batas bawah pada fase baseline (A). 

Telah diketahui batas atas = 5,75 sedangkan batas bawah = 

4,25. 

(2) Menghitung banyak data skor pada fase intervensi (B) yang 

berada pada rentang fase baseline (A). Dilihat dari grafik, 

terlihat jelas bahwa tidak ada satupun data pada kondisi 

intervensi (B) yang berada dalam rentang kondisi (A), dapat 

kita simpulkan yaitu 0. 

(3) Hasil yang diperoleh dibagi dengan banyaknya data skor dalam 

fase intervensi (B) kemudian dikalikan 100%. Persentase 

                                                 
64
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overlap = 
 

 
    % =  %. Semakin kecil persentase overlap 

maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target 

behaviour, sehingga dapat dituliskan dalam format berikut ini : 

Tabel 4.15 Persentase Overlap 

Perbandingan Kondisi 
Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

5. Persentase overlap  % 

Keterangan : 

Dapat disimpulkan bahwa pada persentase overlap 

dihasilkan sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

media pembelajaran berupa permainan papan blok pecahan yang 

diberikan, berpengaruh dengan dibuktikan adanya peningkatan 

target behavior. Yaitu kemampuan pemahaman pada siswa R 

sehingga tidak terdapat data yang tumpang tindih.
65

 

Diperoleh hasil perbandingan antara fase baseline (A) dan 

fase Intervensi (B) berdasarkan analisis di atas. Komponen-

komponen analisis antar kondisi dirangkum dalam tabel 4.16 

seperti berikut : 
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Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Analisis Antar Kondisi 

No 
Perbandingan 

Kondisi 

Fase Baseline (A) dan 

Fase Intervensi (B) 

1. 
Jumlah variabel 

yang diubah 
1 

2.  

Perubahan 

kecenderungan arah 

dan efeknya 

 

(-)               (+) 

3. 

Perubahan 

kecenderungan 

stabilitas 

Tidak stabil ke stabil 

4. Perubahan level 
(    ) 

(+) 90 

5. Persentase overlap  % 

Keterangan : 

Tabel di atas menunjukkan perbedaan kondisi hasil 

pengimplementasian fase baseline (A) dan hasil pelaksanaan fase 

intervensi (B). Dalam penelitian ini jumlah variabel yang diubah 

adalah 1 yaitu kemampuan pemahaman pecahan berbalik nilai pada 

siswa R. Pada fase baseline (A) ke fase intervensi (B) perubahan 

kecenderungan menunjukkan arah peningkatan yang berarti ada 

peningkatan kemampuan pemahaman pecahan berbalik nilai pada 

siswa R. Perubahan kecenderungan stabilitas fase baseline (A) ke 

fase intervensi (B) adalah tidak stabil ke stabil. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yang dilakukan, 

siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pre-test penjumlahan dan 
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pengurangan pecahan berbalik nilai atau fase baseline ketika peneliti belum 

memberikan perlakuan kepada siswa. Hal ini merupakan tingkat respon subjek 

sebelum diberikan perlakuan apapun, fase ini disebut juga dengan fase 

kontrol.
66

 Fase ini dapat dilakukan dapat dilakukan dengan memberikan 

intervensi (perlakuan) kepada siswa R. Sedangkan, pada fase intervensi (post-

test) yaitu ketika peneliti memberikan perlakuan ke siswa proses pembelajaran 

dan hasil pembelajaran melihatkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan pada hasil belajar siswa pada materi pecahan berbalik nilai. Hal ini 

sesuai dengan metode yang peneliti terapkan yaitu single subject research 

dengan desain A (fase baseline) dan B (fase intervensi). Menjadikan suasana 

kelas menyenangkan serta penggunaan media permainan papan blok pecahan 

yang lebih efektif dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. 

Dengan media permainan papan blok pecahan ini memberikan 

memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran yaitu dapat 

mengaktifkan kemauan siswa untuk belajar serta membuat siswa senang. 

Proses pembelajaran tampak lebih menyentuh pada tingkat kemampuan anak 

tunagrahita, sehingga meningkatkan hasil belajar menghitung penjumlahan 

dan pengurangan pecahan berbalik nilai 1 – 10 bagian pecahan pelajaran 

matematika. Setelah pengemplementasian pembelajaran dilakukan, data-data 

yang diperoleh lalu dikumpulkan. Data yang dikumpulkan yaitu skor yang 
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didapat siswa dari fase baseline pertemuan pertama hingga fase intervensi 

pertemuan ke delapan. 

Fase baseline dan intervensi yaitu fase sebelum siswa diberikan 

perlakuan dan setelah diperikan perlakuan. Hasil tersebut terjadi kenaikan 

skor yang dihasilkan siswa, pada fase baseline menghasilkan rata-rata skornya 

adalah 5, di fase intervensi naik menjadi rata-rata skornya adalah 95. Dapat 

diketahui pada fase intervensi memperlihatkan perubahan yang membaik 

terhadap hasil belajar siswa ketika menggunakan media pembelajaran papan 

blok pecahan. Perlakuan yang diberikan peneliti, siswa melakukan proses 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menarik bagi anak tunagrahita, 

karena permainan merupakan sesuatu yang disukai anak-anak. Sehingga siswa 

dengan mudah memahami konsep pecahan melalui permainan papan blok 

pecahan pada materi matematika. Perlakuan implementasi ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa yang signifikan dengan menggunakan 

metode SSR. Karena hanya fokus pada satu siswa, metode ini sangat efektif 

digunakan untuk siswa tunagrahita yang seharusnya setiap siswa pada saat 

proses pembelajaran, dibimbing oleh satu pendidik. 

Data-data dari penelitian di SLB Wiyata Dharma Metro mengenai 

pembelajaran pecahan berbalik nilai pada siswa tunagrahita diperoleh melalui 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Penelitian single subject 

research ini dilaksanakan dalam 2 fase yaitu fase baseline dan fase intervensi 

yang pelaksanaannya sebanyak 8 kali pertemuan, setiap pertemuan pada fase 

baseline (A) dilakukan selama 1 jam pelajaran dan pada fase intervensi (B) 
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dilakukan selama 2 jam pelajaran. Data hasil pembelajaran siswa diamati 

dengan lembar observasi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan 

diperoleh dari nilai tes yang dilakukan pada setiap fase. Fase baseline 

dilakukan pre-test (tes awal) yaitu dengan tes tertulis yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakukan, sedangkan 

fase intervensi dilakukan post-test (tes akhir) yaitu dengan tes tertulis untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakukan. Setiap tes tertulis 

yang diberikan, berisikan 10 soal dengan salah satu soal berbentuk soal cerita 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berikut pelaksanaan tahapan 

observasi. 

1. Kondisi Awal 

Sebelum melaksanakan tahap pertama dalam penelitian ini yaitu 

tahap perencanaan, peneliti melakukan refleksi awal yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi kelas dan siswa. Siswa di kelas tersebut terdiri dari 2 

siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Siswa yang menjadi subjek oleh 

peneliti adalah salah satu siswa laki-laki berinisial R. Wali kelas 

tunagrahita SLB Wiyata Dharma Metro adalah Ibu Eko Purwati, S,Pd. 

Dalam pembelajaran matematika pada siswa R masih ditemukan 

masalah, yaitu kesulitan dalam memahami konsep dalam materi 

pembelajaran dan ketiadaannya alat peraga yang dapat digunakan untuk 

materi pecahan berbalik nilai. 
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2. Pelaksanaan Fase A (Baseline) 

Tahap ini dilakukan sebanyak 4 sesi pertemuan dengan waktu per 

sesi yaitu selama      menit. Pemberian setiap soal pre-test dari yang 

mudah ke yang sukar, peneliti memberikan soal dengan bertahap 

menggunakan angka dari bernilai kecil ke yang besar. Adapun jawaban 

pre-test siswa sebelum peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan 

atau memberikan perlakukan dalam menyelesaikan persoalan sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.3 Jawaban Siswa pada Fase Baseline 
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Gambar 4.4 Jawaban Soal Cerita Siswa pada Fase Baseline 

Pada hasil pre-test, siswa R belum dapat menyelesaikan seluruh 

soal dengan benar, hanya 1 soal terjawab dengan benar. Cara siswa R 

menjawab adalah dengan menjumlahkan atau mengurangkan pembilang 

dan memilih salah satu angka penyebut yang terdapat pada soal. 

Sedangkan pada soal cerita, karena siswa R belum fasih membaca dan 

menulis kalimat sehingga ia menyelesaikan dengan menyalin kata dengan 

dipandu oleh peneliti. Hasil jawaban pada soal cerita juga sama yaitu 

menjumlahkan pembilang dan pada penyebut hanya memilih salah satu 

angka yang terdapat pada soal. 

3. Pelaksanaan Fase B (Intervensi) 

Pada fase intervensi peneliti memberikan post-test kepada siswa 

berupa mengimplementasikan media pembelajaran operasi penjumlahan 
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dan pengurangan pecahan berbalik nilai, fase ini dilakukan setelah peneliti 

memberikan perlakuan atau setelah materi diajarkan. Peneliti mengajarkan 

materi dengan menggunakan media pembelajaran papan blok pecahan. 

Tahap ini dilakukan sebanyak 4 sesi pertemuan dengan waktu per sesi 

yaitu selama      menit. Pemberian setiap soal post-test dari yang 

mudah ke yang sukar, peneliti memberikan soal dengan bertahap 

menggunakan angka dari bernilai kecil ke yang besar. Dilakukannya fase 

intervensi pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

tingkat kemampuan awal siswa setelah peneliti memberikan perlakuan. 

Adapun jawaban post-test siswa setelah materi diajarkan peneliti atau 

setelah memberikan perlakukan dalam menyelesaikan persoalan. 

 

Gambar 4.5 Jawaban Siswa pada Fase Intervensi 
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Gambar 4.6 Jawaban Soal Cerita Siswa pada Fase Intervensi 

Pada hasil post-test, siswa R mampu menyelesaikan soal 9 dengan 

benar dari 10 soal, ketidaktepatan siswa R adalah pada soal nomor 9 yang 

sehaurnya jawaban dari soal tersebut adalah 
 

  
. Setelah peneliti mengamati 

selama proses pemberian perlakuan (intervensi) berupa media 

pembelajaran papan blok pecahan siswa R mampu menyelesaikan seluruh 

soal pada post-test 2 sampai 4. Sedangkan pada soal cerita, siswa R belum 

dapat membaca dan menulis kalimat sehingga ia menyelesaikan dengan 

menyalin kata dan dipandu oleh peneliti untuk membacakan soal. Hasil 

jawaban pada soal cerita juga dapat diselesaikan dengan baik dan benar 

secara mandiri. 

Hasil observasi pada siswa R melalui tahap pelaksanaan yang 

peneliti lakukan, diketahui pada fase baseline (A) kemampuan pemahaman 
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siswa R masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi instrumen 

test yang diberikan sebanyak 4 kali pertemuan yang berlangsung selama 

40 menit pada setiap pertemuan. Pada fase ini peneliti hanya mengamati 

kemampuan pemahaman siswa pada materi pecahan berbalik nilai, pada 

soal cerita peneliti hanya membantu membacakan soal karena siswa belum 

dapat membaca. Namun, proses pengerjaan pada soal cerita siswa tetap 

menyelesaikan sendiri tanpa perlakuan. Kemudian, diperoleh data dari fase 

baseline (A) ini yang menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman subjek 

sangat rendah yaitu siswa R belum mampu menyelesaikan soal bentuk 

pecahan berbalik nilai. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh subjek adalah 5 dari nilai yang diperoleh adalah sesi pertama 10, 

sesi kedua 10, sesi ketiga 0, dan sesi keempat 0.  

Tahap yang kedua yaitu fase intervensi (B) dengan memberikan 

treatment (perlakuan) menggunakan media pembelajaran papan blok 

pecahan, siswa R terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan intervensi. 

Fase ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan yang berlangsung selama 80 

menit pada setiap pertemuan. Pemahaman subjek terhadap pembelajaran 

pecahan berbalik nilai menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan 

sebelum diberikan perlakuan. Pada fase intervensi (B) diperoleh dari data 

yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata subjek adalah 95 dari nilai yang 

diperoleh adalah sesi pertama 90, sesi kedua 100, sesi ketiga 100, dan sesi 

keempat 100. 
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Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi pada fase baseline (A) ke 

fase intervensi (B) diperoleh hasil estimasi kecenderungan arah dan jejak 

dalam menunjukkan menurun pada fase baseline (A) dan meningkat pada 

fase intervensi (B). Kencenderungan rentang dan level stabilitas 

ditunjukkan bahwa tidak stabil pada fase baseline (A) ke fase intervensi 

(B) adalah tidak stabil ke stabil. Sedangkan jumlah variabel yang diubah 

dalam hasil analisis antar kondisi pada penelitian ini sebanyak 1 yaitu 

kemampuan pemahaman subjek pada pembelajaran pecahan berbalik nilai. 

Perubahan kecenderungan arah pada fase baseline (A) ke fase intervensi 

(B) yaitu menurun kemudian meningkat. Hal ini berarti menunjukkan 

perubahan pada subjek kecenderungan yang positif. Perubahan level 

menunjukkan tanda (+) antara fase baseline (A) ke fase intervensi (B), hal 

ini ditinjau dari rentang data skor yang membaik. Persentase data overlap 

menunjukkan data sebesar 0% hal ini dilihat dari hasil intervensi yang 

berpengaruh terhadap subjek (target behavior) yaitu kemampuan 

pemahaman subjek. 

Saat pelaksanaan intervensi subjek terlihat menurut dan antusias, 

akan tetapi terkadang subjek kurang konsisten dan ragu dalam mengambil 

keputusan. Sehingga, sering kali peneliti mengingatkan kembali pilihan-

pilihan yang subjek putuskan. Subjek tidak pernah menolak hadir pada 

sestina sesi untuk proses pembelajaran, subjek juga merupakan pribadi 

yang mudah bergaul sehingga mudah dalam berkomunikasi. Namun, 

dalam berkomunikasi siswa memiliki sedikit kendala berbicara atau 
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cenderung gagap. Seperti yang kita ketahui siswa tunagrahita sering 

muncul permasalahan-permasalahan di kelas sehingga kurang kondusifnya 

pembelajaran. Dikarenakan siswatunagrahita ringan terkadang berjalan-

jalan atau keluar masuk kelas.
67

 Namun, jarang yang peneliti alami ketika 

proses pembelajaran dengan siswa R, ia dapat fokus ketika proses 

pembelajaran walau konsentrasinya mudah teralihkan ketika ada teman 

yang menrik perhatiannya. 

Oleh sebab itu, penting sekali pendidik siswa tunagrahita 

menciptakan pembelajaran yang membuat siswa tertarik dan fokus, salah 

satunya dengan membuat media pembelajaran berupa permainan. Media 

pembelajaran papan blok pecahan yang diterapkan peneliti, mampu 

membuat siswa R fokus ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dianalisis menggunakan analisis 

dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan bahwa pengimplementasian 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berupa papan blok 

pecahan pada materi pecahan berbalik nilai. Dengan menggunakan metode 

penelitian single subject research desain A-B, memberikan dampak 

pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman siswa tunagrahita 

ringan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

pembelajaran siswa pada materi pecahan berbalik nilai dengan menggunakan 

media pembelajaran berupa permainan papan blok pecahan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan kemampuan pemahaman pembelajaran siswa pada fase 

baseline (A) yaitu fase sebelum siswa diberikan perlakuan menghasilkan rata-

rata skornya adalah 5. Sedangkan, pada fase intervensi (B) yaitu setelah siswa 

diberikan perlakuan, rata-rata skornya naik menjadi 95. Dapat diketahui pada 

fase intervensi (B) memperlihatkan perubahan yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa ketika menggunakan media pembelajaran papan blok pecahan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa permainan papan blok pecahan dapat meningkatkan 

pemahaman belajar matematika bagi siswa R sebagai siswa tunagrahita kelas 

IX C SLB Wiyata Dharma Metro. Dilihat dari kemampuan, siswa R dapat 

memahami penjumlahan dan pengurangan pecahan senilai atau berpenyebut 

sama namun, ia belum memahami penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berbalik nilai atau berpenyebut berbeda. Pelibatan media pembelajaran berupa 

permainan papan balok pecahan dapat meningkatkan pemahaman 

pembelajaran siswa R sebagai siswa tunagrahita. Hal ini dapat dibuktikan 

kebenarannya dengan hasil data yang dianalisis menggunakan analisis data 

dalam kondisi dan antar kondisi serta pemahaman siswa dari data fase 
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baseline (A) yang mengalami penurunan lalu data fase intervensi (B) 

mengalami peningkatan. 

B. Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang dapat 

dimanfaatkan dalam penulisan-penulisan selanjutnya khususnya dalam 

mengatasi masalah belajar pada siswa tunagrahita. Peneliti lain dapat 

menambahkan strategi, metode, model dalam penelitian. Pada penelitian ini 

masih terdapat keterbatasan dan kekurangan bebrapa aspek sehingga perlu 

dikembangkan agar dapat diatasi dengan baik. Salah satu kekurangan dalam 

penelitian ini adalah peneliti tidak mewawancarai orang tua subjek sehingga 

data-data informasi subjek yang diperoleh kurang meluas. Hal ini diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas informasi tentang subjek. 
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Lampiran 1 Data Siswa Tunagrahita 
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Lampiran 2 Jawaban Siswa pasa Fase Baseline (A) 
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Lampiran 3 Jawaban Siswa pasa Fase Intervensi (B) 
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Lampiran 4 Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara Guru 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

PEMBELAJARAN PECAHAN BERBALIK NILAI MELALUI 

PERMAINAN BLOK PADA SISWA TUNAGRAHITA 

 

Nama Informan : Eko Purwati, S.Pd 

Jabatan  : Guru wali kelas tunagrahita 

Tempat Wawancara : SLB Wiyata Dharma Metro 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Fasilitas Pembelajaran 

yang ada dan digunakan di 

Sekolah? 

Fasilitas pembelajaran untuk matematika 

menggunakan alat peraga yang dicari sendiri 

maksudnya mengadakan sendiri, fasilitas dari 

sekolah ada tapi tidak banyak karena memang 

bantuan dari pemerintah dan buku juga 

kurang. Sementara kayak kurikulum beberapa 

kali berganti belum selesai satu harus berubah 

lagi. Jadi kami harus mencari alat peraganya, 

kadang kita cari yang ada di lingkungan saja 

dari alam, kayak misal berhitung kita 

gunakan pohon, batu, daun atau alat tulis 

yang ada di kelas sepidol, pena, pensil. 

2. Apa jenis Media 

Pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah? 

Menggunakan media visual yaitu alat dan 

bahan yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

misal menghitung pohon di lingkungan 

sekolah atau guru biasanya menggunakan alat 

tulis sepidol, pena, buku, dll. 

3. Apakah sekolah telah 

menggunakan Media 

Permainan? 

Permainan di lapangan misalnya anak-anak 

bermain beberapa orang lalu berhitung, 

menghitungnya lewat anak-anak berapa sih 

jumlah yang ikut dalam permainan, berapa 

anak laki-laki dan berapa anak perempuan, 

jadi sekaligus membedakan jenis kelamin. 

Karena untuk anak SLB tidak bias yang 

tinggi-tinggi jadi ya hanya begitu menghitung 

anak laki-laki, perempuan, dan 

keseluruhannya berapa. 

4. Apa telah menerapkan 

Pembelajaran berupa 

Permainan / bermain 

sambil belajar? 

Ya untuk bermain sambil belajar di luar, 

karena di SLB pada saat kurikulum 2013 

modelnya tematik, jadi bergabung antara ilmu 

yang satu dengan yang lain. Jadi ketika 
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menjelaskan materi A lalu dikaitkan dengan 

materi B pada pelajaran lain. 

5. Apakah guru 

matematika/guru kelas 

pernah menggunakan 

Media Pembelajaran? 

Sudah, namun hanya media pembelajaran 

yang ada di lingkungan sekitar sekolah dan 

kelas saja. Jadi guru mencari benda apa yang 

bias dijadikan untuk media berhitung. 

6. Media apa yang digunakan 

guru matematika/guru 

kelas ketika mengajar? 

Menggunakan benda-benda yang ada di 

lingkungan sekolah dan kelas misalnya 

mengitung anak-anak ketika bermain, 

menghitung pohon-pohon, dan ketika di kelas 

menggunakan benda-benda kecil yang ada. 

7. Apakah media 

pembelajaran yang 

digunakan di sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman 

pada materi matematika? 

Ya justru kalau anak SLB harus pakai media 

tanpa adanya media mereka tidak akan bias. 

Kalau hanya sekedar menggunakan metode 

ceramah dan hanya ditulis saja sesekali 

dengan cara ini tapi lama-lama nanti mereka 

akan tidak mengingat materinya (ngeblank), 

jadi memang harus ada alat bantu. 

8. Apa saja materi 

matematika yang sulit 

dipahami siswa? 

Pembagian, perkalian. Dan terkadang 

penjumlahan, pengurangan juga mereka lupa 

lagi, itu pun hanya beberapa siswa yang bisa.  

Kalau pelajaran matematika memang mereka 

anggap sulit, anak normal pun juga 

menganggap matematika itu sulit. Jadi ketika 

hari ini belajar dan mereka pahan, ketika 

besok mereka akan lupa jadi memang butuh 

proses pengulangan yang terus-menerus. 

9. Apa media pembelajaran 

yang dipakai untuk materi 

pecahan? 

Belum menggunakan media pembelajaran 

untuk materi pecahan. 

10. Perlukah digunakannya 

media pembelajaran untuk 

belajar mengajar? 

Sangat perlu digunakan media pembelajaran 

karena anak-anak SLB memang harus 

menggunakan media pembelajaran terlebih 

diutamakan bentuk permainan dan bisa di 

sentuh secara langsung oleh siswa. 

11. Siswa Ridwan termasuk 

kedalam kategori Tuna 

Grahita ringan, sedang 

atau tinggi? Dan 

mendapatkan data tersebut  

darimana? 

Ridwan termasuk tuna grahita ringan. Data 

test IQ untuk menentukannya belum pernah 

dilaksanakan karena test IQ itu sendiri 

memerlukan biaya sedangkan orang tua siswa 

belum pernah untuk melakukan test tersebut.  

Sehingga, cara sekolah menentukan apakah 

siswa tersebut merupakan tuna grahita ringan, 

sedang, atau tinggi itu dari melihat proses 

pembelajaran setiap harinya guru melakukan 

observasi, jika siswa lebih cepat atau bias 

menerima materi dan lebih paham berarti 
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termasuk kategori ringan, sedangkan yang 

lambat menerima materi termasuk sedang 

bahkan tinggi yaitu anak yang sudah sampai 

bertahun-tahun belum bias menerima materi 

yang diajarkan guru. 

12. Apa kesulitan ketika 

mengajar siswa Ridwan? 

Ridwan mudah jenuh/bosan jadi kalau dia 

sudah tidak tertarik jangan dipaksa. Kalau 

ketika sudah waktunya belajar, disaat Ridwan 

mau akan mudah melaksanakan proses 

pembelajaran. 

13. Bagaimana karakter siswa 

Ridwan? 

Karakter Ridwan itu mudah terpengaruh, 

karena faktor lingkungan keluarga yang orang 

tuanya memang sibuk kerja sehingganya 

Ridwan itu banyak bergaul dengan orang-

orang dewasa. Karena Ridwan bebas bergaul 

di luar lingkungannya dengan orang dewasa 

mungkin karena kesibukan daripada orang tua 

sehingga tidak selalu memonitor anaknya. 
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Lampiran 5 Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara Siswa 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SISWA 

PEMBELAJARAN PECAHAN BERBALIK NILAI MELALUI 

PERMAINAN BLOK PADA SISWA TUNA GRAHITA 

 

Nama Informan : Ridwan Bayu Saputra 

Kelas   : IX C 

Tempat Wawancara : SLB Wiyata Dharma Metro 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pernahkah Ridwan 

menerapkan Pembelajaran 

matematika berupa 

Permainan / bermain 

sambil belajar? 

Belum pernah  pakai alat peraga permainan 

yang seperti ini. 

2. Apakah guru matematika / 

guru kelas Ridwan pernah 

menggunakan alat bantu 

belajar ketika di kelas? 

Belum pernah, belajarnya di papan tulis 

saja. 

3. Alat bantu belajar apa 

yang digunakan guru 

ketika mengajar Ridwan? 

Kalau belajar matematika hanya di papan 

tulis dan pakai buku. 

4. Apakah alat bantu belajar 

tersebut bisa membuat 

Ridwan paham? 

Materi yang mudah paham tapi lama 

kelamaan bosan kalau hanya di buku. 

5. Apakah Ridwan suka 

pelajaran matematika? 

Kalau yang mudah suka tapi yang sulit 

tidak suka. 

6. Materi apa yang paling 

sulit bagi Ridwan pada 

pelajaran matematika? 

Materi ini tadi (pecahan) dengan penyebut 

beda. 

7. Materi apa yang paling 

Ridwan suka pada 

pelajaran matematika? 

Operasi bilangan penjumlahan dan 

pengurangan. 

8. Menurut Ridwan perlukah 

menggunakan alat bantu 

belajar ketika belajar 

matematika? 

Perlu, karena biar lebih mengerti. 
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Lampiran 6 Daftar Pernyataan dan Hasil Observasi 

DAFTAR PERNYATAAN OBSERVASI 

PEMBELAJARAN PECAHAN BERBALIK NILAI MELALUI 

PERMAINAN BLOK PADA SISWA TUNAGRAHITA 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Menyediakan fasilitas 

kelas yang memadai. 
   

Terdapat kelas sesuai 

dengan penyandang 

disabilitas yang siswa 

alami 

2. Terdapat fasilitas 

pembelajaran di sekolah. 

   

Fasilitas yang digunakan 

guru selain papan tulis 

adalah belajar diluar 

kelas menggunakan 

benda-benda di luar 

kelas. 

3. Terdapat media 

pembelajaran matematika 

yang digunakan guru. 

   

Media yang digunakan 

untuk pembelajaran 

matematika adalah 

berhitung menggunakan 

benda seperti 

menghitung sepidol, 

pulpen, buku dan lain-

lain. 

4. Diterapkan media 

pembelajaran. 

   

Media yang diterapkan 

untuk berhitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

menggunakan benda 

yang ada atau yang telah 

disiapkan guru. 

5. Terdapat media 

pembelajaran untuk 
materi pecahan berbalik 

nilai. 

   

Belum ada media 

pembelajaran untuk 
pecahan. 

6. Respon siswa baik ketika 

bertemu orang baru. 

   

Siswa R sangat santun 

dan mudah bergaul 

dengan orang baru dan 

suka bercerita tentang 

aktivitasnya. 

7. Siswa berani menjawab 

soal yang belum 

dipahami.    

Walaupun siswa R sama 

sekali belum memahami 

materi pecahan,  ketika 

diperintahkan untuk 

menjawab, ia dapat 
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menyelesaikan yang ia 

bisa yaitu untuk 

menjumlahkan atau 

mengurangkan bilangan 

bulat jawabannya selalu 

tepat sedangkan bentuk 

pecahan untuk penyebut 

beda belum mampu 

menyelesaikannya. 

8. Siswa tertarik terhadap 

permainan papan blok. 

   

Siswa R sangat tertarik 

karena menggunakan 

media ini bermain sambil 

belajar, dengan 

menempelkan blok-blok 

pecahan dengan 

persoalan yang 

diibaratkan sesuai 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

9. Siswa dapat memahami 

permainan papan blok. 

   

Dapat memahami konsep 

pecahan dan siswa R 

mampu menyelesaikan 

persoalan pecahan 

berbalik nilai. 

10. Pemahaman siswa 

meningkat setelah 

menggunakan media 

permainan papan blok. 

   

Setelah peneliti 

memberikan soal pre-test 

dan post-test, dihasilkan 

peningkatan yang 

signifikan terhadap siswa 

R dalam memahami 

konsep pecahan berbalik 

nilai dan mampu 

menyelesaikannya. 
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Lampiran 7 Dokumentasi Fase Intervensi (A)  
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Lampiran 8 Dokumentasi Fase Baseline (B) 
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Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara Guru 

 

 

 
 

 

 

 



106 

 

 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Wawancara Siswa 
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Lampiran 11 Surat Izin Pra Survey 



108 

 

 

 

Lampiran 12 Surat Balasan Izin Pra Survey 
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Lampiran 13 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14 Surat Tugas Research 
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Lampiran 15 Surat Izin Research 
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Lampiran 16 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 18 Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 
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Lampiran 19 Buku Bimbingan Skripsi 
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